Treasure Sweet Holiday - Prolog 


Di dorm, sekarang kedua belas member treasure sedang 
duduk memperhatikan orang yang ada di hadapan mereka. 


"Kalian akan di berikan libur oleh agensi, jadi gunakan hari 
libur kalian sebaik mungkin yah" ujar manager mereka 
menjelaskan. Member treasure yang mendengar nya sangat 
senang. 


"Wah, kita beneran di beri libur manager-nim?" Tanya junkyu 
tidak percaya. Manager mengangguk mengiyakan. 


"Kalau begitu aku pamit pulang dulu. Kalian boleh membuat 
rencana untuk liburan nanti yah" manager pun ijin pamit 
setelah memberikan pengumuman. 


Treasure bersorak bersemangat mendapatkan hari libur. 
Terutama maknae line yang jingkrak jingkrak kesenangan. 


"Ayo liburan bersama hyung" ajak junghwan kepada semua 
member nya. 


"Benar hyung, kita liburan bersama saja" timpal jeongwoo 
menyetujui. 


"Ayo kita liburan ke gunung jiri hyung, aku ingin sekali pergi 
kesana" kata haruto sebagai member jepang yang ingin 
sekali belibur ke gunung itu. 


Para hyung yang mendengar maknae mereka bersemangat 
hanya geleng geleng kepala saja. 


"Baiklah baiklah, besok persiapkan barang barang kalian. 
Besok kita akan berlibur" seru hyunsuk kepada adik adik 
nya. 


Mereka semua bersorak senang dan berlarian di sekeliling 
dorm. 


"Hei cukup hentikan, kenapa kalian lincah sekali sih" ujar 
jihoon pusing melihat mereka berlarian kesana kemari. 


"Sudah sudah, sekarang kembali ke dorm masing masing 
dan persiap kan barang kalian" titah hyunsuk dan mereka 
semua segera kembali ke dorm masing masing. 


Sekarang tersisa hyunsuk, yoshi, junkyu dan haruto di 
kamar dorm itu, sisa nya pergi ke dorm masing masing. 


Mereka pergi ke kamar masing masing untuk menyiapkan 
barang mereka. 


Di kamar hyunsuk dia sedang memilih baju yang akan dia 
pakai besok. 


"Emm, baju apa yang harus aku pakai?" Tanya pada diri 
sendiri dengan ekspresi berpikir nya. Tangan nya 
mengobrak abrik isi lemari. 


"Ah topi ini bagus untuk foto foto nanti" hyunsuk 
memasukan beberapa topi pada tas nya. 


"Baju berwarna ungu favorit ku jangan sampai lupa" ujar 
nya bersemangat memasukan baju favorit nya. Dan 
beberapa hal yang di butuh kan. 


Di kamar junkyu, dia dengan santai memasukan beberapa 
hoodie hoodie. 


"Tidak usah repot repot, cukup hoodie pink ini dan sepatu 
ini pun jadi" kata junkyu santai membawa barang seadanya 
saja. 


"Nah beres sudah, waktu nya tidur" junkyu segera 
merebahkan diri nya di kasur empuk dan hangat nya. 


Di tempat yoshi, dia membawa barang nya dan beberapa 
barang untuk member nya. Seperti pk3 jika ada member 
yang terluka atau mendapat kan kejadian yang tidak 
menyenangkan. 


Karena penasaran dengan apa yang di bawa haruto. Dia 
menghampiri kamar haruto dan melihat si empu kamar yang 
sedang tertidur dengan nyaman. 


Yoshi geleng geleng kepala melihat tingkah maknae J-line 
itu. Dia pun berinisiatif untuk membereskan barang barang 
haruto. 


Setelah memasuki beberapa barang haruto, di dekati nya 
haruto yang sedang tertidur nyaman. Yoshi membenarkan 
letak selimut haruto agar adik nya itu tidak kedinginan dan 
mengelus surai nya lembut. 


Setelah itu yoshi kembali ke kamar nya untuk tidur juga. 


Di dorm yang berisi jihoon, mashiho, doyoung dan 
jeongwoo. Mereka juga sedang bersiap siap membereskan 
barang. 


Jeongwoo sedang duduk santai sambil memakan snack. 


"Aduh duh jihoon hyung lepaskan" jeongwoo meringis 
kesakitan saat kuping nya di jewer oleh jihoon. 


"Cepat bereskan barang barang mu itu jeongwoo" ucap 
jihoon setelah melepaskan jeweran nya. Jeongwoo 
mengusap usap telinga nya yang masih sakit. 


"Ish sakit hyung, baiklah baiklah" jeongwoo pergi kedalam 
kamar nya dengan kaki di hentak-hentakan kesal. 


Sesampai nya di kamar, dia memasukan barang nya asal 
asalan dan sedikit menggerutu. 


Mashiho yang berniat ke dapur malah berbelok ke kamar 
jeongwoo melihat adik nya itu sedang menggerutu dan 
memasukan nya asal. 


"Hei, sedang apa dengan muka kusut itu" mashiho 
mendekati jeongwoo yang masih menggerutu. 


"Aku tidak bisa membereskan nya, cio hyung tolong aku" 
ucap jeongwoo dengan muka melas nya pada mashiho. 


Mashiho yang pada dasar nya menyukai kerapihan dan 
kebersihan pun membantu jeongwoo. 


Jeongwoo pun tersenyum senang dan malah membaringkan 
badan nya di kasur. Mashiho dengan cepat dan rapih 
membereskan barang barang jeongwoo. 


"Hyung punya ku sekalian yah" kata doyoung sambil menaik 
turun kan alis nya. 


"Enak saja, sana rapihin sendiri" mashiho melemparkan kaos 


kaki jeongwoo pada doyoung. Doyoung dengan gesit 
menghindar dan berlari ke kamar nya. 


Di dorm yang berisi jaehyuk, asahi, yedam dan junghwan 
terdengar lebih tenang dari dorm dua. Mereka semua sudah 
membereskan barang barang nya. 


Sekarang mereka sedang berkumpul di kamar asahi untuk 
membicara kan apa saja yang akan mereka main kan 
disana. 


"Sahi hyung coba search ada apa saja disana" suruh 
junghwan bersemangat. Asahi segera mencari info wahana 
yang ada disana. 


Asahi memberikan ponsel nya kepada jaehyuk mengkode 
untuk menjelaskan. 


"Wah, wahana nya banyak sekali. Disini kita bisa hiking, 
menaiki kereta gantung dan juga melihat Kuil Sinheungsa" 
jaehyuk menjelaskan beberapa wahana pada mereka. 


"Keren sekali, aku ingin melihat Kuil Cheoeunsa. Pasti sangat 
seru." yedam sangat bersemangat saat mendengar kuil, dia 
pasti bisa belajar banyak dari sana. 


"Aku ingin sekali naik kereta gantung, nanti kita naik yah 
hyung" junghwan menggoyang goyang kan badan asahi. 


"yah hwan-ie, jangan terlalu bersemangat. Badan hyung 
terbawa bawa ini." Junghwan terkekeh melihat ekspresi 
asahi. 


"Sudah, lebih baik kita semua pergi tidur agar besok tidak 
kesiangan." Setelah jaehyuk berbicara seperti itu, mereka 
semua pergi ke kamar masing masing untuk istirahat dan 
menyiap kan energi untuk besok. 


Mau test ombak dulu pada suka gak yah?? 
Di cerita ini aku bakal buat all member treasure 
Dan barang kali di cerita ini member nya ada yang mati? ^^ 


Dan buat yang recomend cerita fantasi, family dan 
brothership aku tampung dulu yah, nanti kalo ada ide aku 
buat:D 


Terimakasih 


Treasure Sweet Holiday - 1 


Pagi hari di sambut dengan suara kicauan burung dan sinar 
matahari yang menerobos masuk ke dorm mereka. 


Hyunsuk baru balik dari kantor yg untuk meminta ijin. Dan 
mereka di pinjam kan sebuah mobil van yang cukup untuk 
mereka berdua belas. 


Tinggal mereka yang sibuk kesana kemari melakukan 
sesuatu. Di dorm satu, mereka sedang bersiap untuk mandi. 
Kecuali haruto yang masih betah menggulung diri nya di 
selimut. 


Junkyu datang untuk membangunkan adik nya itu. 


"Ruto cepat bangun!" Junkyu menggoyang goyang tubuh 
haruto. Tetapi remaja bongsor itu masih tetap nyaman di 
alam mimpi. 


"Ck, anak ini susah sekali di bangun kan nya" 
"Ruto bangun cepat!" 


"Eum, lima menit lagi hyung" lirih haruto masih dengan 
mata yang tertutup. Junkyu memikirkan cara untuk 
membangun kan haruto. Ide jail terlintas pada otak junkyu, 
senyum nya seketika mengembang. 


Diambil nya air dari gelas yang berada di meja nakas. 
Junkyu mengambil sedikit air dan mengguyur nya pada 
muka haruto. 


"RUTO BANJIR TO BANJIR" teriak junkyu 


"MANA BANJIR MANA?! SELAMETIN SHINCAN UTO HYUNG 
TOLONG" haruto langsung berdiri kaget dari ranjang nya 
dengan muka bantal nya. Junkyu tertawa berhasil mengerjai 
adik nya itu. 


"Ck... hyung boong aja ish. Pala ruto kan jadi puyeng gini 
langsung bangun." Ujar haruto kesal dan mendudukan diri 
nya di pinggir ranjang menghalau pusing nya. 


"Hehe ya maaf, kau juga sih susah di bangunin nya" kata 
junkyu dengan cengiran nya. 


"Yasudah cepat mandi sana, hyung tunggu di luar." Junkyu 
mengelus surai haruto dan pergi ke luar dari kamar. 


Haruto segera pergi ke kamar mandi, tapi tiba tiba dia ingat 
sesuatu. 


"RUTO LUPA BELUM BERESIN BARANG" teriak nya saat ingat 
belum berkemas. 


"UDAH HYUNG BERESIN" teriak balik yoshi saat mendengar 
teriakan haruto itu. Haruto bernafas lega mendengar nya. 


"Hehe... Lumayan juga udah di beresin gak usah capek" 


Di dorm dua, mashiho sedang memasak untuk teman teman 
nya yang lain. Mereka berniat makan di dorm satu, agar 
lebih mudah. 


Jihoon juga ikut membantu mashiho, karena porsi memasak 
nya yang sangat besar. Jeongwoo datang dengan muka 
yang sudah segar habis mandi. Dia mendekati mashiho dan 
jihoon. 


"Hyung ada yang bisa uwoo bantu gak" tanya nya 
menawarkan diri. 


"Kamu bersihin sayuran aja yah" titah mashiho. 
"Tumbenan kau mau membantu" celetuk jihoon bercanda. 


"Ish... salah mulu uwoo tuh di mata hyung, nanti nanti mah 
pindah ke hidung aja" ujar jeongwoo kesal. Jihoon tertawa 
mendengar ucapan jeongwoo. 


"Selamat pagi dunia... prince doyoung datang." Doyoung 
tiba tiba datang dengan pakaian yang sudah rapih. 


"Wih sedang apa ini wahai sahabat?" Doyoung mendekat ke 
dapur melihat teman teman nya yang sedang memasak. 


"Sedang membantu kera sakti mencari bola sakti" asal 
jihoon. 


"Heh, yang bener aja hyung" kata doyoung 


"Yah kau lihat nya sedang apa doyoung-ie?" Tanya mashiho 
tersenyum menampakan gigi kelinci nya yang lucu. 


"Sedang memasak... hehe" 


"Itu kau tau, sekarang bantu hyung memotong semua ini" 
doyoung hanya nurut saja di perintah oleh mashiho. 


Jaehyuk, asahi, yedam dan junghwan sudah berkumpul di 
dorm satu. Mereka sedang mengobrol dan sesekali saling 
menjahili. Sambil menunggu orang orang dari dorm dua 
datang. 


"Aigoo... Nyaman sekali yah duduk disini berleha leha 
sedang kan aku, cio, uwoo dan dobby memasak" ujar jihoon 
sambil tersenyum yang di mana menurut mereka itu seram. 


"Kan hyung tidak bilang ingin di bantu" ujar junghwan. 


"Seterah kau saja maknae, sudah ini makan cepat. Aku 
sudah mengemas snack kita untuk disana." Jihoon dan 
mashiho mulai menata makanan yang sudah mereka buat. 


Yang lain sudah duduk rapih dengan piring di tangan 
masing masing. Hyunsuk dan jihoon pun membagi kan 
makanan ke member lain. 


Saat sudah dapat semua, mereka makan dengan tenang. 


"Nanti kita disana mau main apa kira kira?" Tanya hyunsuk 
pada semua member. 


"Kemarin aku sudah menelusuri, disana ada wahana kereta 
gantung dan juga hiking" ujar asahi menjawab pertanyaan 
hyunsuk. 


"Jangan lupakan Kuil Sinheungsa, hyung" tambah yedam. 


"Kalau begitu nanti kita naik kereta gantung dan hiking 
untuk melihat matahari terbit" doyoung ikut masuk ke 
dalam obrolan itu. 


"Hwan setuju dobby hyung" ucap junghwan semangat 
sambil mengangkat sumpit nya. 


"Hiking pasti sangat melelah kan" lirih haruto yang memang 
mageran. Membayang kan nya saja haruto sudah malas. 


"Tenang nanti kita berjalan paling belakang biar gak capek- 
Capek amat" bisik jeongwoo pada teman sebaya nya itu. 


Mereka pun segera menyelesai kan makan mereka dan 
segera berangkat. Di mobil van, hyunsuk menghitung 
member nya takut ada yang tertinggal. 


"Oke, lengkap semua yah. Ayo kita berangkat." Hyunsuk 
pun menyuruh pak supir untuk berangkat. 


Di dalam mobil van terdengar sangat gaduh sekali. Ada 
yang tertidur, bermain game, berebut cemilan dan yang asik 
melamun. 


Sekarang maknae line sedang ribut bermain game. Kalimat 
kalimat protes keluar dari mulut mereka karena kesal. 


"Hwan liat liat dong ada musuh! Kan hyung jadi ikut mati" 
ujar jeongwoo kesal, haruto hanya diam menyimak sebari 
lanjut bermain. 


"Sudah, lebih baik kalian bermain ludo saja sana lebih 
mudah" titah yoshi yang pusing mendengar keributan 
maknae line. 


Jihoon sedang menjahili junkyu yang sedang tertidur di 
sebelah nya. Dia menjawil jawil hidung dan telinga junkyu. 


Junkyu menggeliat kesal karena tidak bisa tenang. 


"Yak! Park Jihoon diam lah" kata junkyu dengan bibir yang di 
pout kan yang malah membuat gemas bukan takut. 


"Apa-apaan wajah mu itu?" Jihoon tertawa melihat wajah 
sahabat nya itu. 


Yedam asik mendengar kan lagu, dari pada mendengar 
suara teriak-teriakan tidak jelas teman teman nya itu yang 
membuat telinga nya sakit. 


Doyoung sibuk dengan cemilan di pelukan nya itu bersama 
mashiho. Jaehyuk sedang mengajak asahi yang dari tadi 
hanya diam melamun. Hyunsuk membantu pak supir dalam 
membaca kan peta di ponsel nya itu. 


Gunung Jiri 


"Wah keren sekali." Ucap mereka semua saat melihat 
pemandangan dari kaca mobil. Dengan mulut ternganga 
melihat gunung yang hijau. 


"Tidak salah kita kesini" gumam yedam yang di setujui 
mereka semua. 


Mata mereka masih tertuju pada pemandangan yang asri 
itu. Mata lelah dan kantuk mereka seketika lenyap. 


Setelah mobil terpakir dengan rapih, mereka segera turun 
dengan tas di pundak masing masing. 


Sejauh mata memandang mereka melihat pohon pohon 
yang menjulang tinggi. Mereka berhamburan kesana sini 
membuat hyunsuk pusing. 


Asahi dan jaehyuk sedang mencari spot foto yang bagus 
untuk mereka kirim pada teume. 


"Sahi, foto aku disini" asahi mengambil foto asahi dari 
samping. 


"Bagaimana? Bagus tidak?" Jaehyuk mendekat melihat hasil 
jepretan nya itu. 


"Wah, memang skill memotret mu tidak bisa di ragu kan 
lagi" puji jaehyuk melihat hasil foto nya. 


Mereka bermain main di sekitaran dan sesekali memfoto 
pemandangan alam. 


"Member-deul, cepat kemari berkumpul" teriak hyunsuk 
memanggil member nya yang lain. Mereka pun segera 
berkumpul. 


"Bagaiman jihoon, sudah lengkap?" Tanya hyunsuk pada 
jihoon yang sedang menghitung ulang member nya. 


"Sudah hyung" 


"Baik, sebelum kita bermain. Kita akan mengambil foto grup 
dulu" ujar hyunsuk 


"Ku kira kita akan langsung main" ucap lesuh junghwan. 


"Setelah foto kita langsung main" kata yoshi lembut pada 
junghwan. 


Asahi meminta pada pak supir yang mengantar mereka 
untuk mengambil foto. 


Mereka bergaya dengan senyum senang yang terpancar 
pada wajah masing masing. 


“anggap aja latar nya pemandangan. 


Mereka semua berterima kasih pada pak supir setelah 
melihat hasil foto nya. Treasure bersiap bermain disana 
tanpa tau ada bahaya apa yang mengintai mereka di dalam 
sana. 


Tbc 


Treasure sweet holiday - 2 


Hyunsuk dan jihoon membeli tiket untuk mereka semua naik 
kereta gantung. Member lainnya sedang menunggu di 
tempat kereta gantung. 


"Uncuk hyung sama jihoon hyung mana sih? Hwan ingin 
cepat naik" ujar junghwan tidak sabaran. 


Tak lama setelah junghwan berbica begitu, hyunsuk dan 
jihoon datang dengan tiket di tangan mereka. Mereka pun 
membagikan pada member lain. 


Para maknae line segera pergi masuk kedalam kereta dan 
memberikan tiket nya pada penjaga. Hyung nya yang lain 
mengikuti di belakang. 


Mesin mulai menyala dan mereka terkagum kagum dengan 
pemandangan di luar. 


Asahi diam melamun melihat hamparan pepohonan yang 
menjulang tinggi itu. 


"Kenapa melamun saja?" Tanya jaehyuk setelah menepuk 
pundak asahi. 


"Entah lah, aku hanya merasa tidak nyaman disini" balas 
asahi masih dengan pandangan yang tertuju pada hutan. 


"Mungkin hanya perasaan mu saja" ujar jaehyuk 
menenangkan. 


"Semoga saja" ucap asahi dengan suara kecil. 


Yang lain sibuk meminta foto pada member lain. Seperti 
sekarang yedam yang sedang meminta doyoung untuk 


memotret nya. 


"Dobby tolong foto kan aku" yedam menyerah kan ponsel 
nya pada nya dan mulai bergaya. 


Doyoung mencoba mengambil foto sebagus mungkin. 


"Memang yah aku ini jago dalam segala hal" puji doyoung 
bangga pada diri nya sendiri. Yedam pun mengangguk 
menyetujui setelah lihat hasil foto nya. 


Di sisi lain haruto sedang menempel pada jeongwoo karena 
takut ketinggian. 


"Geser lah sedikit haru, ini tidak semenakutkan itu." Ucap 
jeongwoo yang gerah dari tadi di tempelin oleh teman 
sebaya nya itu. 


"Tidak, ini sangat menakutkan." Haruto masih betah 
mendekap tangan teman nya itu dan sesekali melihat ke 
bawah melihat betapa tinggi nya kereta gantung ini dari 
kaca transparant. 


Setelah beberapa menit mereka menikmati kereta gantung 
itu, akhirnya mereka sampai tempat tujuan. 


Haruto turun terburu buru karena sudah tidak tahan di 
kereta gantung itu. 


"Sekarang apa lagi?" Tanya mashiho pada yang lain. 
"HIKING" seru junghwan dengan semangat. 
Mereka semua berjalan ke tempat pendaftaran. 


"Permisi paman, kami ingin mendaftar untuk mendaki di 
gunung seorak" kata hyunsuk dengan sopan. 


"Ah kalian ingin mendaki yah? Tapi maaf kami sedang 
kehabisan pemandu untuk membantu kalian" 


Junghwan yang mendengar nya merasa sedih. "Tidak apa 
paman, kami bisa pergi sendiri. Paman bisa memberikan 
peta nya saja" ujar hyunsuk yang tidak tega melihat muka 
sedih junghwan. 


"Apa tidak apa nak?" Paman itu sedikit ragu membiarkan 
mereka pergi tanpa pemandu. 


"Tidak apa paman" sahut jihoon dengan senyum 
menenangkan. 


Paman itu segera mengambil perlengkapan untuk mereka 
dan juga peta. Asahi mendekat kepada hyunsuk. 


"Apa terlalu beresiko hyung pergi tanpa pemandu?" Tanya 
asahi dengan raut tidak tenang nya. 


"gwaenchanha sahi-ya" hyunsuk mencoba meyakinkan 
member nya itu. Paman itu keluar dengan perlengkapan dan 
peta di tangan nya. 


Mashiho dan jihoon mengambil perlengkapan yang terlihat 
berat itu. Paman itu memberikan peta untuk mendaki pada 
hyunsuk. 


"Ingat ikuti saja peta ini, jangan sampai kau dan teman 
teman mu keluar dari jalur. Kalian juga jangan melakukan 
hal aneh di dalam sana, jika ada sesuatu lebih baik cepat 
pergi" Paman itu memberi wejangan pada mereka dengan 
raut serius nya. Membuat mereka semua menegang 
mendengar nya. 


"Ah, baiklah paman. Kami akan mengingat nasihat mu itu" 
ujar hyunsuk tersenyum kikuk. Dan mereka semua pun 


mulai berjalan menjauhi tempat pendaftar itu. 


Disini, di tempat ini mereka akan memulai pendakian 
mereka. Mereka semua masuk bersama sama. Tetapi satu 
orang dari mereka memasang raut takut dan gelisah nya. 


Di perjalanan hanya pepohonan tinggi yang mereka lihat 
sepanjang perjalanan. Maknae line berjalan paling 
belakang, dengan sesekali yoshi yang memantau takut 
ketinggalan. 


Hyunsuk mengamati peta itu dan karena tidak mengerti, dia 
memanggil yoshi untuk membantu. 


"Yoshi, kemarilah" yoshi yang di panggil segera pergi 
melepas kan pengawasan pada maknae line. 


Sekarang mereka sudah setengah jalan menuju puncak. 
Mereka semua mengistirahatkan diri sebelum memulai lagi. 


"Ada apa hyung?" Tanya yoshi setelah berada di samping 
hyunsuk. 


"Coba kau baca peta ini, aku pusing melihat nya" hyunsuk 
menyerahkan peta nya pada yoshi. Yoshi mengamati peta 
itu dengan serius. 


Di belakang, tepat nya di tempat haruto, jeongwoo dan 
junghwan. Mereka sedang bermain main. Dengan haruto 
yang menggerutu kelelahan. 


"Aku lelah" ujar haruto mendudukan diri nya di tanah. Dia 
meminum minuman yang dia bawa tadi. Setelah habis dia 
membuang nya asal. 


"Heh! Jangan membuang asal ruto-ya. Bagaimana kalo 
penunggu gunung ini marah" ucap  jeongwoo 


mengingatkan, tetapi haruto tetap tidak peduli dan masih 
asik mengistirahat kan kaki nya itu. 


Tanpa mereka sadari ada yang memperhati kan mereka 
dalam hutan yang tidak terkena sinar matahari dengan 
mata merah nya. 


Junghwan melihat kelinci melewat di hadapan nya. Dia pun 
mencoba mengikuti kelinci itu untuk menangkap nya. 
Jeongwoo yang melihat adik nya itu pergi, segera menarik 
haruto untuk mengikuti. 


Mereka pergi begitu saja tanpa bilang pada hyung nya yang 
lain. 


"Hwan jangan pergi jauh jauh" seru jeongwoo mengejar adik 
nya itu dengan haruto yang dia seret. 


Junghwan tetap mengejar kelinci itu tanpa mendengar 
panggilan jeongwoo. Mereka semakin dalam masuk kedalam 
hutan yang gelap tanpa ada nya sinar matahari. 


"Nah, ketangkap juga kau kelinci manis" junghwan 
menangkap kelinci itu dengan senyum manis nya. 


Jeongwoo datang bersama haruto dengan nafas yang 
kelelahan. "Yak! Kau jangan pergi sembarangan doang. 
Bagaimana kalo kita tersesat dan tertinggal" ucap jeongwoo 
memarahi jeongwoo. 


"Eum, jeongwoo-ah. Seperti nya kita beneran tersesat" kata 
haruto menatap sekeliling yang gelap itu. 


"Astaga! Bagaimana sekarang?" Jeongwoo menatap cemas 
junghwan dan haruto. Junghwan pun melepaskan kelinci itu 
dan menatap bersalah kedua hyung nya. 


"Mianhae hyung, aku hanya ingin menangkap kelinci itu" 
sesal junghwan dengan kepala menunduk. 


"Huft, sudah tidak apa lah. Mau bagaimana lagi sudah 
terjadi juga." Ujar jeongwoo sambil menghela nafas karena 
tidak tega juga untuk memarahi. 


"Lebih baik kita cepat pergi dari sini dan mencari yang lain" 
kata haruto mencoba menuntun jalan untuk mereka. 


Mereka berjalan kesana kemari untuk sampai di tempat 
mereka bersama hyung nya tadi. 


"Kenapa kita kembali lagi kesini sih?!" Gerutu jeongwoo 
kesal. 


"Ini sangat melelahkan, mana kita hanya bertiga disini" 
ucap haruto. 


"H-hyung, seperti nya kita tidak bertiga disini" ucap 
junghwan ketakutan menunjuk sesuatu di belakang haruto. 


Di belakang haruto, terlihat suatu makhluk dengan mata 
merah yang sedang menyeringai. 


Badan mereka seketika menegang, apalagi haruto yang 
posisi nya lebih dekat makhluk itu. 


"AAAA" teriak junghwan dan menarik jeongwoo juga haruto 
yang hanya diam saja, saat makhluk itu mulai mendekat. 
Makhluk itu marah dan mengejar mereka bertiga. 


Ke-10 member minus maknae line, masih belum menyadari 
bahwa haruto, jeongwoo dan junghwan yang sudah tidak 
ada di belakang mereka. 


"Di peta ini kita di suruh lurus saja hyung, lalu nanti saat 
ada dua pohon kembar kita tinggal belok" ucap yoshi 
setelah mengamati peta itu. Hyunsuk mengangguk paham 
setelah di jelaskan. 


"Yasudah, aku kebelakang lagi yah hyung" yoshi segera 
kembali ketempat semula nya sambil mengawasi para 
maknae. Saat dia kembali, adik adik nya sudah tidak ada. 


"Cio kau melihat haruto, jeongwoo dan junghwan?" Tanya 
yoshi pada mashiho yang sedang mengobrol dengan 
junkyu. 


"Bukan nya mereka di belakang yah?" 


"Mereka tidak ada!" Pekik panik yoshi, mashiho yang tadi 
nya kalem jadi ikut panik. 


Member lain yang mendengar pekikan yoshi segera 
mendekati nya. 


"Ada apa?" Tanya jihoon mewakili yang lain. 


"Haruto, jeongwoo dan junghwan hilang hyung" panik yoshi 
mengedarkan pandangan nya kesekeliling. Mereka semua 
panik mendengar nya. 


"Menyebar dan cari mereka!" Perintah jihoon dengan suara 
yang tegas. 


Mereka semua segera berpencar membagi orang untuk 
mencari haruto, jeongwoo dan junghwan. 


Saat mereka akan pergi tiba tiba tanah yang mereka pijak 
bergetar. Semua nya makin panik saat getaran itu semakin 
besar. 


"LIHAT ADA TANAH LONGSOR" tunjuk junkyu ke depan. 
"LARI" perintah hyunsuk pada teman teman nya. 


Tetapi sebelum sempat mereka berlari, mereka sudah 
tergulung oleh tanah. Mereka pun tanpa sadar terpencar 
kesana kemari. 


Dan disini lah perjalanan mereka di mulai. 


Tbc 


Susah banget nyari foto nya 


Treasure Sweet Holiday - 3 


Warning Gambar Seram 


Para pendaki menghentikan pendakian mereka. Mereka 
mendengar akan ada longsor di pegunungan jiri. 


Paman tempat member Treasure mendaftar tadi atau kita 
sebut saja paman Namjoon. Namjoon memanggil salah satu 
pekerja nya yang memandu para pendaki. 


"Apa kau melihat segerombolan anak muda? Mereka tadi 
mendaftar pada ku tanpa pemandu" tanya nya pada 
pemandu bernama taehyung itu. 


"Aku tidak melihat mereka di pegunungan. Aku khawatir 
mereka masih ada di gunung dan tidak tau akan ada 
longsor" khawatir taehyung. 


"Aku juga khawatir pada mereka, tetapi kita tidak bisa 
mencari nya di situasi begini" 


"Kita doa kan saja mereka baik baik saja. Saat situasi nya 
mulai membaik kita akan mencari mereka" 


Namjoon khawatir pada anak anak muda itu. Harus nya tadi 
dia tidak mengijinkan mereka pergi tanpa pemandu. 


Member Treasure terpisah karena terkena longsor itu. 


"Ssh kepala ku sakit sekali" junkyu tersadar dari pingsan 
nya. Saat dia memegang kepala nya yang ternyata 
berdarah. 


"Astaga! Aduh sakit" ujar junkyu sakit dan meraba raba kaki 
nya juga. 


"Kok? Kenapa aku tidak bisa merasakan kaki ku sebelah?!" 
Panik junkyu memegang sebelah kaki nya itu. 


"Hiks... aku tidak mau lumpuh" ujar nya menangis dan 
mencoba menggoyang kan kaki nya itu, belum siap untuk 
lumpuh dan tidak bisa dance lagi. Dia memutar kaki nya 
sampai terdengar suara krek. 


"YAK! ITU KAKI KU BODOH" teriak seseorang yang ternyata 
itu jihoon. Junkyu yang mendengar teriakan sahabat nya 
pun kaget. 


"Huwaa park jihoon ternyata kau ada disini" 


"Apa?! Astaga kaki ku sakit sekali" ringis jihoon memegangi 
kaki nya yang sakit karena di putar oleh sahabat bodoh nya 
itu. 


"Hehe... maaf kan aku, pantas saja aku tidak bisa merasakan 
kaki ku. Ternyata itu kaki mu" ucap junkyu merasa tidak 
bersalah. 


"Hei junkyu, kepala mu tidak apa apa?" Tanya jihoon 
khawatir walau sempat kesal juga. 


"Tidak, hanya sedikit pusing saja. Seperti nya karena 
longsor tadi dan kepala ku terbentur bebatuan" 


"Dasar bodoh" ujar jihoon. 


"Hoon-a, dimana yang lain?" Junkyu memandangi sekitar 
dan tidak menemukan keberadaan member lain. 


"Seperti nya kita terpisah junkyu-ah" jihoon mencoba berdiri 
dengan kaki nya yang terkilir itu. 


"Kita harus cepat mencari mereka dan segera keluar dari 
sini." Ucap nya lagi dan membantu junkyu untuk bangun. 


"Kaki mu tidak apa? Sini biar aku bantu" junkyu membantu 
jihoon berjalan dan mereka mulai mencari member lain. 


"Yoshi, kau mendengar hyung?" Hyunsuk mencoba 
menepuk nepuk pipi yoshi agar sadar. 


Yoshi mengerjap kan mata nya dan mulai tersadar. 
"Hyunsuk hyung" lirih nya 


"Hei ayo bangun" hyunsuk mencoba membantu yoshi 
duduk. 


"Astaga, tangan mu baik baik saja?" Yoshi menggenggam 
tangan hyunsuk yang berdarah banyak itu. 


"Gwaenchanh-a, hyung baik baik saja" ujar hyunsuk 
menenangkan. 


"Tidak ini harus segera di obati" yoshi mengeluarkan p3k 
nya yang untung nya tidak hilang. 


"Ada untung nya juga aku membawa psk ini" gumam nya 


"Kita dimana hyung?" Tanya yoshi sambil mengobati tangan 
hyunsuk, dia baru menyadari hanya ada mereka berdua, ah 
lebih tepat nya bertiga dengan doyoung yang masih 
pingsan. 


Yoshi mendekati doyoung setelah selesai mengobati 
hyunsuk. Dia menjadi kan paha nya sebagai bantal kepala 
doyoung. 


"Apa hanya ada kita? Bagaimana ini hyung, aku takut tidak 
bisa keluar" khawatir yoshi menatap hyunsuk yang terdiam. 


"Ssh kepala ku" ringis doyoung yang perlahan lahan 
membuka mata nya itu. 


"Hei ada yang sakit?" Yoshi segera membantu doyoung 
untuk duduk. 


"Kepala ku sakit hyung" doyoung memegangi kepala nya 
yang sakit itu. 


Sreek sreek sreek 


Tiba tiba mereka mendengar suara di balik semak semak. 
Mereka berposisi siaga berjaga jaga takut itu sesuatu yang 
berbahaya. 


"Asahi" ujar mereka serempak yang melihat asahi keluar 
dari semak semak dengan luka luka di tubuh nya. 


"Hyunsuk hyung tolong jaehyuk" ujar asahi yang langsung 
menghampiri hyunsuk dengan wajah panik. 


"Ada apa?" Tanya hyunsuk ikut panik melihat nya. 


"Kaki jaehyuk tertimpa batu hyung” mereka semua 
langsung pergi mengikuti asahi. 


Dan di lihat nya yedam dengan pelipis yang berdarah 
sedang membantu mashiho untuk mengangkat batu di kaki 
jaehyuk. 


"Arghh... sakit" teriak jaehyuk kesakitan 


Hyunsuk dan yoshi segera membantu mashiho dan 
menyuruh yedam menunggu bersama asahi dan doyoung. 


"Dalam hitungan ketiga kita dorong bersama" ucap hyunsuk 
memberi aba aba. 


"Satu... Dua... Tiga... Dorong" mashiho dan yoshi mencoba 
mendorong sekuat tenaga. 


"Arghhh" teriak jaehyuk yang berhasil lepas dari batu itu. 


"Shh sakit sekali" jaehyuk mencoba menahan tangis nya 
dengan menggigit bibir nya. 


Yoshi segera mengobati kaki jaehyuk itu, dia memperban 
kaki jaehyuk dengan hati hati. 


Mashiho mengatur nafas nya yang kelelahan sambil 
memegang kaki nya yang terkilir, Hyunsuk meringis 
memegangi tangan nya yang mengeluarkan darah lagi. 


"Kita harus gimana sekarang?" Ujar asahi lesu dengan luka 
gores di badan nya. 


"Kita harus cari yang lain dulu, kita gak tau keadaan mereka 
gimana" timpal yoshi lesu memikirkan keadaan teman 
teman nya itu. 


Yoshi pun mulai mengobati asahi dan yedam. Dia juga 
memijit kaki mashiho yang terkilir agar tidak membengkak. 


"HYUNG AYO CEPAT LARI NYA" teriak junghwan menarik 
haruto yang sudah tidak kuat untuk berlari. 


Mereka berlari dengan cepat untuk menghindari makhluk 
yang sedang mengejar mereka itu. 


"Mau kemana kalian" ucap makhluk itu dengan suara 
menggelegar yang sangat seram di telinga mereka. 


Jeongwoo dan junghwan mulai menambah kecepatan 
mereka dalam berlari. Haruto pasrah saja di tarik oleh 
junghwan. 


Melihat ada pohon besar di depan sana, jeongwoo segera 
memberi tahu junghwan dan haruto untuk bersembunyi 
disana. 


Mereka bersembunyi di balik pohon dengan nafas yang 
tersenggal senggal. Mencoba menahan nafas mereka takut 
takut makhluk itu tau. 


Jeongwoo mengintip dengan hati hati. Di lihat nya makhluk 
itu sedang mencari mereka dengan raut yang sangat seram 
nya. 


Jeongwoo mengisyaratkan kepada mereka untuk tidak 
berisik. Jantung haruto sudah berdegug sangat kencang 
sekali karena ketakutan. 


"Syuttt... dia ada di depan pohon" bisik jeongwoo dengan 
suara kecil nya. 


"Sekarang bagaimana hyung?" Tanya junghwan. Jeongwoo 
mengintip lagi dan betapa lega nya saat makhluk itu sudah 


pergi. 


"Dia sudah pergi" 


Mereka semua bernafas lega dan mendudukan diri nya di 
balik pohon. 


"Jantung ku hampir lepas saat melihat nya" ujar haruto 
sambil memegang dada nya itu. 


"Aku lelah menarik mu hyung, kenapa coba harus nge-bug 
dulu saat di situasi genting" seru junghwan yang kelelahan 
menarik hyung bongsor nya itu. 


"Namanya juga takut bercampur syok lah. Kan aku kaget 
saat dia berada di belakang ku tiba tiba" ujar haruto 
membela diri nya sendiri. 


"Sudah berisik! Bagaimana kalo dia kembali lagi" ucap 
jeongwoo mengingatkan mereka. 


"Aku ingin pulang" gumam jeongwoo 

"Aku juga ingin pulang hyung, ku kira liburan ini akan 
menyenangkan. Tetapi ekspetasi tidak sesuai realita" lesu 
junghwan. 


"Sekarang kita terpisah dengan yang lain" kata haruto 


"Pasti mereka sedang khawatir mencari kita" timpal 
junghwan. 


"Aku khawatir akan terjebak di hutan ini selama nya" ujar 
ngawur haruto. 


"Hust... jangan bicara yang aneh aneh. Kita pasti keluar, 
hyung yang lain pasti akan menjemput kita." Ujar jeongwoo 
begitu yakin. 


Mereka diam beberapa saat, memikirkan bagaimana cara 
mereka keluar dari hutan ini. Disaat keheningan melanda 
tiba tiba terdengar suara. 


"Suara apa itu??" Kata haruto yang sudah panik sendiri dan 
melihat kesekitar dengan was was. 


"Itu suara perut hwan doang hyung hehe" ucap junghwan 
sambil mengelus ngelus perut nya yang lapar. 


"Astaga, kau membuat ku hampir jantungan saja" ujar 
haruto sambil mengelus-elus dada nya yang berdegug 
kencang lagi. 


Srek srek srek 


YYunghwan se laper apa sih kau sampai perut mu bersuara 
begitu" kesal jeongwoo karena terusik oleh suara perut 
junghwan. 


"Itu bukan suara perut ku hyung" kesal junghwan tidak 
terima. 


"Lalu suara apa hantu?!" 


Setelah mengucap kan itu mereka menegang seketika. 
Mereka kan hanya bertiga dan tidak ada siapa siapa kecuali 
mereka. 


Dan itu juga bukan suara perut junghwan. Mereka melirik 
sekitar takut takut. Dan suara itu terdengar lagi lebih jelas 
di atas kepala mereka. 


Mereka meneguk ludah takuk takut. Dengan hati hati 
mereka melihat ke atas. Dan saat itu juga... 


"Peek a boo" 


"AAAAA" mereka berteriak dengan kompak saat melihat 
penampakan di atas pohon. 


Mereka bertiga segera berlari terbirit birit menjauhi pohon. 
Haruto sudah berlari kencang duluan. Jeongwoo dan 
junghwan segera mengejar nya takut terpisah. 


Tbc 
Ternyata susah banget yah nyari foto yang mendukung 


Treasure Sweet Holiday - 4 


"AAAA EOMMA" Haruto berteriak di tengah hutan sambil 
berlari terbirit birit. Dia berlari meninggalkan jeongwoo dan 
junghwan. 


Sepanjang hutan hanya ada suara menggelegar dari mulut 
haruto. Haruto berlari tanpa melihat ada lubang di depan 
sana. Sampai akhirnya haruto terjatuh kedalam lubang. 


Brukk 

"Aduh pinggang ku" ujar haruto meringis memagangi 
pinggang nya. Dia belum menyadari apa yang ada di lubang 
itu. 


Haruto meraba raba tanah yang sekarang dia duduki itu, 
sampai akhirnya dia memegang sesuatu yang aneh. 


"Eh ini apa?" Diambil nya oleh haruto sesuatu yang aneh 
itu. Di pegang nya benda itu dan dia amati. 


"I-ini kan tulang" lirih haruto dan melihat kesekeliling nya. 


"HUWAAA TENGKORAK" dan saat itu juga haruto pingsan di 
dalam lubang karena ketakutan melihat tengkorak. 


Jeongwoo dan junghwan berlarian mencari haruto. Sampai 
akhirnya mereka mendengar suara bariton itu. 


Mereka segera mencari keberadaan haruto. Sampai akhirnya 
mereka melihat sebuah lubang. 


Junghwan mengintip lubang itu hati hati dan melihat haruto 
ada di dalam nya. "Uwoo hyung lihat." ujar jeongwoo 
menepuk nepuk pundak jeongwoo. 


"Astaga, bagaimana kita mengeluarkan nya? Seperti nya dia 
pingsan karena kaget melihat tengkorak itu." Jeongwoo 
kebingungan untuk mengeluarkan teman nya itu. Dia juga 
menatap ngeri tengkorak yang ada di lubang itu. 


Melihat sekeliling, mencari sesuatu yang bisa menarik 
haruto keluar dari lubang. Mereka melihat akar akar pohon 
yang sangat panjang. 


"Kita coba pakai ini." Mereka mengingkat akar akar itu 
menjadi satu hingga panjang. 


"Seperti nya itu cukup kuat." Junghwan mencoba menarik 
narik akar itu. 


"Sekarang bagaimana kita membangunkan nya?." 


Mereka berdua saling menatap satu sama lain. Memikirkan 
cara membangunkan haruto, hingga akhirnya junghwan 
tersenyum misterius pada jeongwoo. 


Jeongwoo merasa tidak nyaman dengan senyuman maknae 
nya itu. 


"Aku lelah, kita istirahat dulu." Junkyu melepaskan 
rangkulan nya pada jihoon. Dia mendudukan dirinya di 
tanah. 


Jihoon ikut duduk di sebelah nya. "Apa kah kaki mu 
bertambah sakit?." 


"Kau pikir? Ini sakit tau dan kau se enak jidat mu memutar 
nya" gerutu jihoon pada orang di sebelah nya itu. 


"Kan aku tidak tau itu kaki mu, ku pikir itu kaki ku." Omel 
junkyu tidak terima sebari bibir nya di maju kan. 


"Haish, sudah lah berisik." Ucap jihoon yang malas untuk 
berdebat. Seketika di antara mereka menjadi hening. 


"Apakah mereka baik baik saja?" Tanya junkyu entah pada 
siapa. 


"Mereka pasti baik baik saja. Semoga saja" lirih jihoon 
memikirkan member yang lain. 


"Kepala mu juga harus segera di obati, aku takut itu akan 
infeksi nanti nya." Ujar jihoon menunjuk kepala junkyu yang 
berdarah. 


"Aku baik baik saja, ini hanya luka kecil." Ucap junkyu 
menenangkan. 


"Luka kecil juga akan semakin besar jika tidak di obati" 
"Iya-iya, kau cerewet sekali sih park jihoon" 
"Aku khawatir tau." Katanya dengan suara kecil. 


"Apa? Kau bilang apa?" Tanya junkyu yang tidak mendengar 
jelas omongan jihoon. 


"Tidak, sudah ayo kita lanjut mencari yang lain." Jihoon 
bangun dengan bantuan pohon yang berada di sebelah nya 
itu. 


"Sini biar kubantu lagi." 


"Tidak perlu, aku bisa sendiri." Ujar nya menolak secara 
halus. 


Mereka pun melanjutkan pencarian mereka mencari teman 
teman nya. Saat itu junkyu sedang mengamati sekitar, dia 
melihat seseorang dengan sesuatu di tangan nya. 


"Yak... yak jihoon-a, lihat ada orang." Tunjuk junkyu pada 
orang yang lumayan jauh dari tempat mereka. 


Jihoon mengamati orang itu, dia sampai menyipit kan mata 
nya yang semakit sipit. 


Saat junkyu ingin berteriak memanggil orang itu. Jihoon 
segera membekap mulut junkyu dan bersembunyi di balik 
pohon. 


"Syuttt, jangan di panggil." Jihoon merasakan perasaan 
tidak enak pada orang di depan nya. Apalagi saat dia 
melihat orang itu memegang sebuah pisau. 


"Ada apa sih? Bagaimana jika orang itu bisa menolong kita." 
Gerutu junkyu setelah jihoon melepaskan bekapan nya. 


"Jadi orang tuh jangan terlalu inisiatif kenapa sih." Ujar 
jihoon kesal dan menoyor kepala junkyu. 


"Kalo dia jahat gimana? Emang tadi kau melihat apa yang 
ada di tangan nya? Sudah lah lebih baik kita pergi. Aku 
merasakan sesuatu akan terjadi." 


Jihoon menggeret junkyu menjauh dari tempat tadi. Jihoon 
berusaha untuk menghindari bertemu dengan orang tadi. 


"Harus kah kita berteriak?" Tanya yedam pada yang lain. 


"Tidak usah lah, aku takut penunggu disini terganggu." Ujar 
hyunsuk yang parno sendiri melihat hutan yang lebat itu. 


"Tapi jika kita berteriak siapa tau member lain mendengar 
kan." Ucap mashiho meyakinkan teman teman nya. 


"Aku setuju." Asahi menyetujui ucapan mashiho. Sekarang 
dia sedang merangkul jaehyuk yang kaki nya sedang 
terluka itu. 


"Masa bodoh tentang penunggu, lebih baik kita teriak saja." 


Doyoung tidak peduli tentang penunggu yang ada di 
gunung ini. Yang sekarang dia ingin kan adalah berkumpul 
dengan member lain. 


"JIHOON HYUNG" 
"JUNKYU HYUNG" 
"KALIAN DIMANA?" 


Teriak doyoung dengan keras di kesunyian hutan itu. Mereka 
semua juga ikut memanggil member lain. 


"HARUTO" 
JEONGWOO" 
"JUNGHWAN" 
"DIMANA KALIAN" 


Sepanjang perjalanan mereka berteriak memanggil teman 
teman nya. Hyunsuk sudah menempel pada yoshi takut 
penunggu hutan itu muncul. 


"Kau lelah?" Tanya jaehyuk pada asahi di tengah teman 
teman nya yang sedang berteriak. 


"Tidak, aku baik baik saja." Ujar asahi tenang. 


"Maaf jika merepotkan mu." Ucap jaehyuk merasa tidak 
enak pada asahi. 


"Tidak ada yang merepotkan, kau teman ku. Jadi itu tidak 
masalah." 


Di tempat lain. Namjoon mengkhawatir kan anak anak muda 
itu. Dia merasa cemas pada member treasure. 


"Apakah mereka sudah kembali?" Tanya namjoon pada 
taehyung. 


"Tidak hyung, mereka belum kembali." 


"Bagaimana ini? Aku takut mereka bertemu 'dia'." Ujar 
namjoon khawatir pada member treasure. 


"Jangan sampai hyung. Semoga saja kejadian beberapa 
tahun lalu tidak terulang kembali." Ucap taehyung yang ikut 
khawatir. 


"Tapi bagaimana jika mereka bertemu 'dia'.? Kau ingat, 
karena 'dia' kita kehilangan empat teman kita di gunung 
itu." Ujar namjoon mengusap wajah nya gusar. 


Dia menyesal membiarkan mereka pergi tanpa pemandu. 
Entah apa yang dia pikirkan saat itu, sampai membiarkan 
anak anak itu pergi tanpa pengawasan. 


"Jika sampai besok pagi mereka tidak kembali juga. Aku 
akan segera melapor pada polisi untuk segera melakukan 


pencarian." Ujar taehyung menenangkan namjoon. 


"Untung kau maknae. Kalau bukan maknae, sudah aku 
lempar kau ke laut." Jeongwoo menggerutu dengan badan 
yang mulai turun dengan akar pohon. 


Junghwan di atas hanya tersenyum saja mendengar gerutu- 
an hyung nya itu. 


"Astaga, ini gelap sekali." Jeongwoo menatap ngeri lubang 
itu. Dia segera mendekati haruto yang masih pingsan itu. 


"Hyung cepat lah." Seru junghwan dari atas. 


"Sabar! Ini juga aku sedang membangun kan nya." Kesal 
jeongwoo, dia menepuk nepuk muka haruto. 


"Ruto bangun hei." Haruto masi tetap diam. Karena kesal 
jeongwoo pun memukul nya sedikit keras. 


Plakkk 
"Yak sakit bodoh." Haruto langsung bangun saat itu juga. 


Padahal kan jeongwoo hanya memukul sedikit keras. Iyah 
hanya sedikit keras sampai terdengar suara nya. 


"Ada apa hyung?." Tanya junghwan dari atas. 


"Tidak, bukan apa apa." Ujar jeongwoo. Haruto mengusap- 
usap pipi nya yang sakit. 


"Kau itu yah tidak berperikeharuto-an." Gerutu haruto. 


"Suruh siapa kau tidak bangun-bangun." Ujar jeongwoo 
merasa tidak bersalah. 


"Ayo cepat bangun, aku tidak ingin berlama lama disini." 


Haruto melihat tengkorak itu dan segera mendekat pada 
jeongwoo. 


"Jangan dekat dekat ruto-ya." Kesal jeongwoo yang hampir 
dekat dengan tengkorak. 


"Aku takut." 


"Haish, aku juga takut. Cepat naik dengan ini, nanti 
junghwan akan menarik mu." 


Haruto segera memegang erat akar pohon itu. 


"Hwan-a, cepat tarik." Junghwan segera menarik akar pohon 
itu. Dia mengeluar kan semua kekuatan hasil olahraga nya 
itu. 


Haruto pun akhirnya sampai atas, dia segera membaringkan 
tubuh nya di tanah. 


"Terimakasih junghwan-ie." Junghwan mengangguk sebagai 
balasan. 


Sekarang dia gantian menarik jeongwoo untuk keluar juga. 


"Lama sekali sih kau menarik nya." Ujar jeongwoo saat 
sampai atas. 


"Enak saja, kau ini berat hyung. Tidak seperti ruto hyung, 
dia ringan seperti mengangkat sekarung bawang." 


"Heh! Apa maksud mu sekarung bawang?! Enak saja." Ucap 
haruto tidak terima. 


"Hei sudah sudah. Ayo cepat pergi dari sini." Ajak jeongwoo 
pada haruto dan junghwan. 


"Yasudah ayo, aku juga takut lama lama disini." 


Mereka pun akhirnya pergi menjauh dari lubang itu. 


Tbc 
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Hyunsuk dan yang lain masih berjalan sebari memanggil 
nama member yang lain. 


"Aku lelah." Ujar doyoung mendudukan diri di tanah. Mereka 
semua juga ikut istirahat setelah berjalan cukup jauh di 
tambah luka yang mereka dapati semakin sakit. 


Asahi menurun kan tubuh jaehyuk hati hati, agar kaki nya 
tidak bertambah sakit. 


"Hutan ini kenapa semakin gelap yah?" Ucap mashiho yang 
baru menyadari sekitar mereka yang tertutup berbagai 
pohon besar. 


"Benar, hutan ini semakin gelap. Bahkan sinar matahari pun 
tidak bisa menembus." Timpal yoshi. 


"Kita harus segera menemukan mereka agar kita bisa cepat 
keluar." Ujar yedam kepada teman teman nya. 


"Tapi kita harus mencari kemana lagi? Kita sudah terlalu 
jauh masuk ke dalam hutan." Ucap jaehyuk yang merasakan 
nyeri pada kaki nya itu. 


Asahi hanya diam mengamati sesuatu di depan nya itu. Dari 
tadi dia menyimak obrolan member lain, sampai fokus nya 
teralihkan. 


"Hei ada apa? Jangan melamun begitu." Hyunsuk menepuk 
pundak asahi yang dari tadi diam melamun. 


"Itu apa hyung?" Tunjuk asahi kedepan sana. Mereka semua 
segera melihat apa yang di tunjuk asahi. 


"I-itu hantu kan?" Tanya doyoung kepada hyung yang lain. 
Mereka semua malah terdiam sebari memperhati kan 
kedepan. 


"Itu hantu!" Seru yedam. 
"Itu hantu!!!" 


"AAAA." Teriak salah satu dari mereka yang pasti kalian tau 
itu siapa. 


"Beneran hantu?" Tanya asahi yang masih kebingungan. 


"Iyah hi, ya ampun harus banget di jelasin. Cepet lari ayo." 
Kesal jaehyuk kepada teman nya itu. Asahi membantu 
jaehyuk untuk kabur. 


Teman teman nya yang lain sudah kabur duluan. Mashiho 
kabur dengan hyunsuk yang berada di gendongan nya, 
sudah pingsan duluan setelah berteriak. 


Yoshi berlari di belakang mashiho, yoshi takut nya hyunsuk 
jatuh dari gendongan mashiho. Doyoung dan yedam sudah 
lari duluan, sebari sesekali menengok kebelakang takut 
terpisah dengan yang lain. 


Asahi dan jaehyuk berlari dengan pelan di paling belakang. 
Sebenarnya jaehyuk ingin berlari cepat, tapi di karena kan 
kaki nya yang sakit. Jadi dia hanya pasrah saja, dengan 
asahi yang merangkul nya dengan muka tenang. 


Hantu tadi menyeringai melihat mereka berlarian dan tiba 
tiba menghilang. Seseorang keluar dari balik pohon melihat 


hyunsuk dan yang lain berlarian. 


"Bagus, semakin kalian masuk ke dalam hutan. Semakin 
kalian susah juga untuk keluar." Seringai nya dengan suara 
rendah. 


Orang itu melihat mereka yang berlarian dengan mata 
tajam nya dan menjilat bibir nya yang kering. 


"Lezat." 


Haruto, jeongwoo dan junghwan masih berjalan mengelilingi 
hutan. Dari tadi mereka sama sekali tidak menemukan 
ujung hutan ini. 


"Hwan laper." Junghwan mengusap usap perut nya yang dari 
tadi bersuara itu. 


Haruto dan jeongwoo menatap kasian maknae mereka. 
Haruto melihat sekeliling hutan, melihat sesuatu yang bisa 
mereka makan. 


"Eh lihat ada pohon buah." Seru haruto menunjuk sebuah 
pohon dengan buah yang banyak. 


Mereka segera mendekat ke pohon itu, bahkan junghwan 
berlari kesenangan melihat nya. 


Haruto, jeongwoo dan junghwan menatap keatas 
memperhatikan buah itu. Bahkan junghwan sudah booking 
sasaran untuk dia petik nanti. 


"Hwan mau yang besar itu, yang paling montok." 


"Heh! Kamu ngomong apa?! Hyung aduin jihoon hyung yah 
kamu." Seru jeongwoo kaget mendengar ucapan junghwan. 


"Yah jangan dong hyung, tadi hwan kelepasan." Ujar nya 
membujuk jeongwoo dengan aegyo nya. 


"Sudah jangan bertengkar, sekarang bagaimana cara kita 
ngambil buah nya?" Lerai haruto yang kebingungan 
memetik buah itu. 


"Biar aku saja yang memanjat nya." Kata jeongwoo dengan 
percaya diri nya. Dia mendekati pohon itu dan bersiap untuk 
memanjat. 


Jeongwoo dengan mudah memanjat pohon itu. Junghwan 
menatap kagum hyung nya itu. 


"Uwoahh, jeongwoo hyung hebat sekali. Seperti tarzan yang 
ada di film film." Kagum junghwan yang masih tertuju 
dengan jeongwoo. 


"Dia malah lebih seperti monyet yang pernah aku lihat saat 
kita T.M.I di bali itu." Ujar haruto kurang ajar. Untung saja 
jeongwoo tidak mendengar ucapan haruto. 


"Kalian tangkap yah di bawah." Seru jeongwoo dari atas 
pohon. Junghwan sudah bersiap di bawah dengan mata 
berbinar nya. 


"Mana hyung, nanti hwan tangkap." Junghwan sudah 
merentangkan tangan nya siap untuk menangkap. 


Jeongwoo melempar buah itu ke arah junghwan. Haruto 
hanya memperhatikan adik adik nya itu. Dia hanya akan 
menunggu beres saja. 


"Sudah cukup belum?" 


"Sudah hyung, ini lebih dari cukup." Ucap junghwan. 


Jeongwoo pun mengangguk dan bersiap untuk turun. Saat 
dia akan turun, dia terpleset dari pohon. Haruto yang 
melihat nya, segera berlari untuk menangkap jeongwoo. 


Brukkk 


"Aduh duh kaki ku sakit." Ringis jeongwoo yang telat di 
tangkap oleh haruto. 


"Eh apa yang sakit? Coba aku lihat." Haruto mengecek 
pergelangan kaki jeongwoo yang seperti nya keseleo itu. 


Junghwan memperhatikan dengan raut merasa bersalah dan 
khawatir nya itu. 


"Ini sakit?" Haruto menekan pergelangan kaki jeongwoo 
sedikit keras. 


"Yak! Jangan di tekan bodoh." Umpat jeongwoo kesal karena 
kaki nya malah semakin sakit. 


"Hyung mianhae, pasti ini karena hwan yah?" Ujar junghwan 
dengan raut sedih nya mendekat ke arah jeongwoo. 


"Hei, tidak apa hwan-a. Ini bukan salah mu oke." Ucap 
jeongwoo mengulas senyum nya. 


"Benar, itu bukan salah mu. Dia saja yang ceroboh malah 
terjun dari pohon itu." Ujar haruto mencoba untuk 
menghibur maknae mereka itu. 


"Sudah cepat makan, kau tadi lapar kan? Kita akan 
beristirahat disini sebentar. Dan semoga saja kita tidak di 
ganggu." Kata haruto dengan raut tegas dan sedikit takut 
akan sesuatu yang mengganggu mereka lagi. 


Junghwan pun membagi kan buah yang tadi di petik 
jeongwoo itu. Mereka makan dengan tenang. 


Junghwan juga makan dengan lahap. Haruto dan jeongwoo 
yang melihat nya senang. Dan sesekali jeongwoo membuat 
lelucon agar suasana di sekitar mereka tidak terlalu horor. 


Beberapa menit mereka habis kan untuk istirahat dan 
makan. Sekarang mereka akan memulai perjalanan kembali. 


Tanpa sepatah kata apapun. Haruto berjongkok di hadapan 
jeongwoo. Jeongwoo yang melihat nya merasa kebingungan. 


"Naik lah cepat." Ujar haruto menjawab kebingungan 
jeongwoo. 


"Eh? Tidak apa ruto-ya. Aku baik baik saja." 


"Naik, kita akan memulai perjalanan lagi. Aku tidak mau kau 
menghambat perjalanan." Ketus haruto dengan ekspresi flat 
nya. 


Jeongwoo merasa sakit hati dengan ucapan haruto. Yang 
secara tidak langsung mengatakan diri nya menyusahkan. 


"Memang nya kau kuat?" Ujar jeongwoo sedikit ragu. 


"Cepat lah naik, percaya padaku. Aku tidak selemah itu." 
Junghwan hanya diam menyimak perdebatan hyung nya itu. 


Jeongwoo segera naik dengan raut kesal nya dan haruto 
masih tetap dengan wajah flat nya. 


Sebenarnya haruto tidak bermaksud untuk berbicara begitu 
pada jeongwoo. Dia hanya mencoba menjadi hyung yang 
baik untuk mereka. Karena dia yang tertua di antara 
mereka. 


Mereka lanjut berjalan setelah perdebatan singkat itu. 
Junghwan mengikuti di sebelah haruto. 


Suasana di sekitar mereka menjadi canggung karena haruto 
dan jeongwoo saling diam. Junghwan merasa kikuk sendiri. 


"Aku ingin pulang." Rengek junkyu di sepanjang jalan. 
"Aku rindu kasur empuk ku." 

"Aku rindu guling, bantal dan selimut hangat ku." 
"Aku merindukan bonbon." 


Jihoon memutar jengah mendengar setiap rentetan kata dari 
mulut junkyu. Ingin dia menyumpal mulut nya dengan 
tanah atau apapun asalkan dia diam. 


Tapi untung nya jihoon masih mempunyai hati nurani dan 
setidak nya ocehan tidak bermutu junkyu bisa sedikit 
menghibur. 


"Hoon-a." Seru junkyu dengan suara menggelegar nya. 
"Berisik bodoh." Kesal jihoon. 
"Sensi sekali sih." 


"Bukan sensi, aku takut ada sesuatu yang akan datang." 
Ujar jihoon dan memperhati kan sekeliling. 


"Jadi ada apa?" Tanya jihoon. 
"Aku ingin pipis. Hehe." Ucap junkyu dengan cengiran 


terpatri di wajah nya. Jihoon tersenyum mencoba untuk 
sabar, tapi tangan nya gatal ingin mencekik. 


"Huft. Yasudah sana cari tempat. Aku akan menunggu 
disini." 


"Ani-yo, kau harus ikut dengan ku." 
"KAU GILA?!" habis sudah stok kesabaran jihoon. 


"Jadi aku harus ikut dan melihat mu yang sedang buang air. 
Begitu?!" 


Junkyu mengangguk dengan polos nya. Jihoon mengusap 
wajah nya gusar. 


"Cepat lah." 
Junkyu segera menarik jihoon kesemak semak. 


"Pelan-pelan, kaki ku sakit." Ucap jihoon saat kaki terkilir 
nya di ajak berlari lari begitu. Junkyu memperlambat 
langkah kaki nya. 


Mereka masuk ke dalam semak semak cukup dalam. Junkyu 
berhenti di suatu tempat, merasa cukup dalam dan aman. 


"Tunggu sini, aku tidak akan lama." Jihoon menunggu di 
dekat pohon besar. 


Junkyu segera menyelesai kan urusan nya dan sesekali 
memanggil jihoon takut di tinggal kan. 


"Hoon-a." 
"Hm." 
"Hoon-a." 


"Hm." 


"Jihoon, kau masih disana?" 
"Hm." 

"Tunggu aku." 

"Hm." 

"Hoo-- 


"IYAH." jengah jihoon yang mendengar junkyu yang dari tadi 
memanggil nya. 


Hening beberapa saat, jihoon tidak mendengar suara junkyu 
yang memanggil nya. 


YJunkyu." 


"Kim junkyu?" Jihoon tidak mendengar junkyu yang 
menjawab panggilan nya. Jihoon ingin berbalik tapi dia 
sedikit ragu. Tapi dia juga khawatir dan akhirnya jihoon 
mendekati tempat junkyu. 


"Yak! Aku memanggil mu dari tadi tau." Kesal jihoon melihat 
junkyu yang sedang membelakangi nya itu. 


YJunkyu-ah." Tidak ada jawaban dari junkyu. Jihoon yang 
kesal pun mendekati junkyu dan menepuk pundak junkyu. 


"Ada apa?" Jihoon melihat junkyu yang bengong melihat 
lurus kedepan. Jihoon mengikuti arah pandangan junkyu. 


Di depan nya dia melihat sesosok makhluk yang 
menghadap ke arah mereka. Dengan muka yang terbilang 
aneh menurut mereka dan hidung yang setengah hilang itu. 
Mata bulat makhluk itu menatap mereka berdua dengan 
mulut yang terbuka lebar melihat kan gigi-gigi besar nya. 


Junkyu masih terdiam kaget, melihat makhluk halus secara 
live. Dan dengan inisiatif nya yang tinggi, junkyu malah 
pingsan di tempat. 


Jihoon yang melihat nya panik. Dia mencoba mengangkat 
badan junkyu. Di gendong nya junkyu dengan gaya seperti 
mengangkat karung beras. 


Jihoon mencoba berlari secepat mungkin dengan kaki 
pincang nya itu. Badan jihoon sudah panas dingin saat 
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Jihoon berlarian kesana kemari dengan junkyu yang berada 
di gendongan nya. Dia berusaha sejauh mungkin menjauh 
dari makhluk itu. 


Merasa dirinya dan junkyu sudah aman. Dia pun 
bersembunyi di sebuah pohon dan membaringkan junkyu. 


"Hah... hah.. Ini sangat melelahkan." Jihoon mencoba 
mengatur nafas nya itu. Dia menyandarkan diri nya di 
pohon dan sesekali melirik sekitar nya. 


Junkyu membuka sebelah mata nya, mengintip jika dia 
sudah aman. Merasa aman dia langsung mendudukan diri 
nya. Jihoon merasa kaget dengan gerakan tiba tiba orang di 
samping nya. 


"Astaga jantung ku." Ujar jihoon kaget setengah mati. 


"Sialan kau kim junkyu! Sudah aman sekarang kau bangun." 
Junkyu hanya tersenyum tidak bersalah. 


"Kaki ku seperti jelly tadi, jadi aku tidak kuat untuk lari." 
Ucap junkyu memberi alasan. 


"Yayaya, seterah kau saja." Kata jihoon malas dan 
memejamkan mata nya sebentar. 


"Eum hoon-a." 
"Apa lagi?" 
"Lihat ada rumah." Jihoon yang mendengar ada rumah 


segera membuka mata nya. Di lihat nya rumah yang junkyu 
tunjuk itu. 


Rumah itu sudah tua. Bahkan cat nya saja sudah terkelupas. 
Rumah itu terlihat sangat sepi. 


"Ayo kita lihat. Siapa tau orang itu bisa membantu kita 
mencari yang lain dan membantu kita keluar dari sini." 


Jihoon sedikit ragu untuk mendekati rumah itu. Karena 
insting nya mengatakan untuk tidak kesana. 


Junghwan berjalan mendekat pada tubuh haruto. Dia 
merasakan hawa yang sangat kelam dari hutan ini. 


"Hyung, hwan takut." Ujar nya semakin menempel. Sebelah 
tangan haruto menggenggam tangan junghwan 
menenangkan. Dan sebelah nya dia pakai untuk menahan 
tubuh jeongwoo. 


"Tenang lah, ada hyung disini." Ujar haruto tersenyum, 
nyata nya dirinya juga sekarang ketakutan. Bahkan 
jsongwoo bisa merasakan keringat dingin teman nya itu. 


"Turun kan aku saja haru-ya." 

"Tidak." 

"Tapi kau pasti kelelahan." Kekeh jeongwoo ingin turun. 
"Aku baik-baik saja." 


"Turun kan aku atau aku lompat sendiri." Haruto pada 
akhirnya menurun kan jeongwoo dari gendongan nya. Dan 
jatuh terduduk, karena kaki nya sudah tidak kuat. 


"Sudah ku bilang kan?! Kenapa sih kau harus sekeras kepala 
ini." Omel jeongwoo pada haruto. 


"Aku hanya ingin menjaga kalian sebagai yang tertua disini. 
Aku hanya ingin bertanggung jawab." Jeongwoo terdiam 
mendengar jawaban haruto. 


"Eum hyung... maaf mengganggu. Tapi kaki ku seperti ada 
yang memegang." Ujar junghwan menegang di tempat, 
tidak berani untuk melihat. 


Haruto dan jeongwoo otomatis melihat ke arah kaki 
junghwan. 


"Aaaaaaa." Teriak haruto dan jeongwoo bersamaan. 
Hantu itu menarik kaki junghwan hingga terjatuh. 


"Hyung tolong." Teriak junghwan berusaha melepaskan 
cengkraman hantu itu. 


Hantu itu menyeret junghwan menjauh dari mereka. Badan 
junghwan luka luka terkena batu dan ranting pohon. 


Haruto dan jeongwoo segera mengejar junghwan yang 
mulai menjauh. Haruto mengambil kayu yang cukup besar. 


Dengan keberanian sekecil biji kedongdong. Haruto 
mendekati junghwan yang di seret itu. 


Bughh 
Bughh 


"Enyahlah kau hantu jelek." Haruto memukul tangan hantu 
itu menggunakan kayu yang dia temukan. 


Hantu itu memekik marah dan melepaskan junghwan. Dia 
menatap haruto dan menerjang nya. Haruto menendang 
hantu itu sekuat tenaga. 


Saat hantu itu melepaskan cengkraman nya pada kaki 
junghwan. Jeongwoo dengan sigap menarik junghwan untuk 
menjauh dan memeluk nya. 


"Jangan." 
Bughh 
"Menyentuh." 
Bughh 

"Adik ku." 
Bughh 


Pukulan membabi buta dari haruto, dengan sekuat tenaga 
haruto memukul kepala hantu itu hingga pecah. Darah 
hitam dengan bau menyengat itu mengenai wajah haruto. 


Mata junghwan di tutup oleh jeongwoo agar tidak melihat 
kelakuan hyung nya itu. Tangan haruto bergetar dan 
menjatuhkan kayu itu. 


Dia langsung mendekati jeongwoo dan junghwan. 


"Kau tidak apa-apa?" Haruto mengecek tubuh junghwan 
yang sekarang luka luka itu. Dahi nya berdarah karena 
terkena batu saat dia diseret. 


"Sakit." Adu junghwan pada jeongwoo dan haruto. 


"Nanti kita obati yah, sekarang lebih baik kita pergi dulu 
dari sini." Ujar jeongwoo menatap ngeri tubuh hantu itu 
yang sudah hancur. 


Mereka segera pergi menjauh dari sana. Di rangkul nya 
junghwan oleh jeongwoo. Sedangkan haruto menatap 


sekitar. 


Yoshi dan yang lainnya masih berlarian. Hyunsuk juga masih 
berada di gendongan mashiho. 


Di depan mereka tiba tiba muncul seorang namja. Namja itu 
melambai-lambai pada mereka mengisyaratkan untuk 
mengikuti nya. 


Tanpa berpikir panjang, mereka mengikuti namja itu. Namja 
itu membawa mereka ke suatu tempat. 


Sampai akhirnya mereka melihat suatu gubuk yang sangat 
lusuh. Mereka berhenti tepat di depan gubuk itu. Namja itu 
sudah masuk duluan ke dalam gubuk itu. 


Di perhatikan nya sekitar gubuk itu. Yoshi dan yedam 
mencoba melihat isi dalam gubuk itu. 


"Gubuk nya lumayan layak untuk kita pakai bersembunyi." 
Ujar yoshi kepada yang lain. 


"Eh tapi namja yang tadi kemana yah?" Tanya yedam tidak 
melihat siapa pun di dalam. 


Hawa di sekitar mereka menjadi merinding lagi. "Lebih baik 
kita masuk dulu." Kata mashiho yang kelelahan dari tadi 
menggendong hyunsuk. 


Akhirnya mereka masuk ke gubuk itu, walau mereka sedikit 
ragu. 


Di baringkan nya hati hati tubuh hyunsuk. Merasa posisi 
hyunsuk sudah nyaman. Mashihi pun merenggangkan tubuh 


nya yang pegal. 


Mereka mulai mendudukan diri di tempat yang nyaman. 


"Huft... ini sangat melelahkan. Lebih baik di kejar hewan 
buas dari pada hantu." Ujar doyoung asal. 


"Hus, jangan bicara seperti itu doyoung-ie. Bagaimana jika 
nanti kita beneran di kejar hewan buas." Tegur yoshi 
mengingatkan dengan suara lembut nya. 


"Hehe mianhae." Yoshi mengusap lembut surai doyoung. 


"Jaehyuk, bagaimana kaki mu? Apakah tambah sakit?" 
Tanya yoshi khawatir pada adik nya yang lain. 


"gwaenchanh-a hyung." Jawab jaehyuk dengan senyum 
manis nya. 


"Syukurlah, hyung akan mengganti perban mu dengan yang 
baru." Yoshi membuka p3k yang senantiasa dia bawa itu. 
Dengan telaten yoshi mengobati luka jaehyuk. 


"Aduh kepala ku pusing." Hyunsuk yang dari tadi pingsan 
akhirnya sadar juga. 


"Kau baik-baik saja hyung?" Yedam membantu hyunsuk 
untuk duduk. 


"Eum, hyung okay." Jawab hyunsuk. 


"Apakah hantu nya sudah pergi yedam-a." Ucap hyunsuk 
yang baru ingat tadi dia bertemu hantu. Hyunsuk menempel 
pada tubuh yedam. 


"Tenanglah hyung, hantu nya sudah tidak ada. Dan tadi cio 
hyung yang menggendong mu sampai kesini." Hyunsuk 
yang mendengar nya langsung melihat ke arah mashiho. 


Di lihat nya mashiho yang sedang duduk dengan tenang 
sambil memijiti kaki nya yang pegal. 


Hyunsuk mendekati mashiho dan duduk di sebelah nya. 
"Gomawo, sudah menggendong hyung. Pasti berat yah?" 
Ucap hyunsuk merasa tidak enak. 


"Tidak kok hyung, tidak berat." Ujar mashiho dengan 
senyum kelinci nya. 


"Eum, tapi bagaimana kalian bisa menemukan tempat ini?" 
Tanya hyunsuk pada yang lain. 


"Tadi ada seorang namja yang menunjukan jalan sampai kita 
bertemu gubuk ini." Jawab asahi sambil memejamkan mata 
nya itu. 


"Lalu kemana namja itu?" 
"Entahlah, kami juga tidak tau." Ujar asahi lagi. 
Hyunsuk yang mendengar nya jadi parno sendiri. 


"Jangan jangan itu hantu-" Bisik doyoung pelan tepat di 
telinga hyunsuk. 


"Yak! Jangan main main yah." Hyunsuk mendekati mashiho 
dan memeluk tangan nya erat. 


"Bercanda hyung." Ucap doyoung tersenyum jahil. 


"Eh tapi bagaimana jika benar itu hantu?" Ujar jaehyuk yang 
ikut takut. 


"Kalo hantu, kita tinggal lari saja seperti tadi." Jawab asahi 
santai. 


"Aku tidak mau menggendong hyunsuk hyung lagi." Kata 
mashiho ikut menimpali. 


"Secara tidak langsung kau bilang aku berat dong?! Katanya 
tadi tidak!." Kesal hyunsuk pada mashiho. Mashiho hanya 
menunjukan cengiran nya. 


"Aku jadi merindukan yang lain." Ujar yoshi. 


"Aku juga merindukan jihoon hyung, junkyu hyung dan 
maknae line." Ujar yedam tersenyum sendu. 


"Aku berharap mereka baik baik saja di luar sana." Ucap 
asahi sambil memandang keluar gubuk. 


"Semoga saja. Aku ingin cepat berkumpul dan kita keluar 
bersama." Mereka terdiam memikirkan keadaan member 
lain di luar sana. 


"Kita harus segera melapor." Ujar namjoon kepada 
taehyung. 


"Tapi ini belum lewat 24 jam hyung." 


"Bagaimana jika mereka dalam bahaya dan masuk kedalam 
hutan terlalu dalam?" 


"Kau tau kan hutan itu sangat berbahaya jika malam hari? 
Belum lagi jika sampai mereka bertemu 'dia'?" Ujar namjoon 
menjelaskan. 


"Cukup empat teman kita menjadi korban kebengisan 'dia'. 
Tidak untuk anak anak muda itu. Mereka tidak tau apapun." 


"Walau pun kita melapor sekarang, polisi pasti akan 
memproses nya dulu." 


Namjoon mengusap wajah nya itu gusar. "Aku menyesal saat 
itu tidak membunuh nya." 


"Hyung jangan seperti itu. Jika kau membunuh nya, kau 
tidak ada beda nya dengan dia." 


Mereka sama sama terdiam, memikir kan nasib member 
treasure di gunung itu. 


Tbc 
Kita bertemu lagi: D 
Cerita nya makin absurd gak sih? 


Ternyata susah banget bikin cerita horor gini. Tapi aku 
berusaha tetep tamatin cerita ini ^^ 


Dan terimakasih buat vote dan komen nya. Komen kalian 
tuh bikin mood banget, bikin seneng buat update hehe. 


Dan juga di tunggu saran dan kritik nya. Kalian juga bisa 
tandai kalo ada typo biar bisa aku perbaiki. 


See you again... 


Treasure Sweet Holiday - 7 


Hutan semakin mencekam saat malam tiba. Member yang 
berada di gubuk mengistirahatkan diri mereka. 


Suara hewan malam bersaut-sautan menambah hawa yang 
sangat mencekam malam itu. 


"Sekarang kita tidur dulu. Besok kita mulai lagi pencarian 
member lain dan juga jalan keluar." Ujar hyunsuk pada adik 
adik nya itu. 


Mereka semua mengangguk setuju. Dan mulai mencari 
posisi yang nyaman untuk tidur. Tetapi saat yang lain sudah 
siap untuk masuk ke alam mimpi. Salah satu dari mereka 
hanya diam melamun. 


"Aku mengkhawatirkan maknae line." Gumam yoshi pelan 
sambil mengusap rambut doyoung yang sedang tidur di 
paha nya. 


"Apa mereka tidur dengan nyaman di luar sana?." Tanya 
yoshi pada dirinya sendiri. Dia menatap luar gubuk yang 
gelap gulita itu. Dan mencoba untuk memejamkan mata 
nya. 


Orang yang sedang yoshi khawatirkan sekarang sedang 
duduk merenung di atas daun yang mereka petik. 


"Tidur lah, biar aku yang berjaga malam ini." Titah haruto 
pada jeongwoo dan junghwan. 


"Aku akan menemani mu." Ujar jeongwoo. 
"Tidak perl-- 


Belum selesai haruto menyelesaikan omongan nya. Tetapi 
jeongwoo sudah memotong nya cepat. 


"Memang nya kau berani? Bagaimana jika ada hantu lagi? 
Atau lebih parah nya hewan buas? Jadi tidak ada bantahan 
lagi haru. Hwan kau tidur lah di paha hyung." 


Junghwan hanya mengikuti tanpa banyak bicara. Karena 
jujur, badan nya lelah seharian dia pakai untuk berlari 
menghindari hantu-hantu itu. 


Junghwan segera membaringkan badan nya dan mencari 
posisi nyaman. Dirasa sudah pas, junghwan mulai tertidur 
dengan lelap. 


"Sekarang apa?" Ucap jeongwoo memecahkan keheningan 
malam itu. 


"Aku tidak tau, aku hanya ingin pulang." Lirih haruto 
memandang kedepan. 


"Aku juga, tapi hutan ini seperti labirin saja. Tidak pernah 
membiarkan kita keluar." 


"Ini semua salah ku jeongwoo-ah. Harusnya aku tidak 
mengajak kalian belibur ke gunung ini." Ujar haruto merasa 
bersalah pada teman teman nya itu. 


Harus nya dia tidak mengajak mereka berlibur ke gunung 
ini. Ini semua salah nya. Harus nya mereka tidak disini. 
Harus nya sekarang mereka berada di dorm yang hangat 
dan nyaman. 


"Ini salah ku." Lirih haruto menundukan kepala nya. 


"Hei, ini bukan salah siapa pun. Kita juga menyetujui untuk 
berlibur kemari kan. Jadi ini bukan salah mu." 


"Kita juga tidak tau kan akan jadi seperti ini. Liburan kita 
yang harus nya menyenangkan malah menjadi 
menyedihkan seperti ini." 


"Jadi angkat kepala mu itu. Kita pasti akan keluar dari sini 
dan segera berkumpul bersama member lain lagi. Kita juga 
pasti akan segera bertemu teume." Ujar jeongwoo menepuk 
pundak haruto menyemangati. 


Haruto tersenyum mendengar ucapan jeongwoo. Dia sangat 
bersyukur mempunyai teman sebaya seperti jeongwoo. 
Walau terkadang dia menjengkelkan sampai rasanya haruto 
ingin menendang nya saja sampai afrika. 


"Kau jelek dengan mata sembab itu." Ledek jeongwoo. Nah 
kan, baru saja haruto terharu dengan teman nya itu. 
Sekarang dia sudah kembali menjengkelkan. 


"Berisik!" Seru haruto. 
"Ululu uri-haru menangis. Cup cup sini uwoo peluk." 


"Aku tidak menangis yah. Mata ku tadi kelilipan tau." Elak 
haruto malu ketahuan menangis. 


"Mengaku saja lah kau." 


Dan malam itu mereka habis kan untuk saling meledek. 
Melupakan sesaat masalah mereka untuk beberapa menit 
kedepan. 


"Lepaskan aku brengsek." Seru jihoon marah pada orang 
yang berada di depan nya itu. 


"Wah kasar sekali yah kau. Haha." Tawa itu menggelegar 
dari mulut orang yang bertopeng itu. 


Jihoon menatap tajam orang di depan nya dan mengumpati 
nya dalam hati. 


"Jika ingin mengumpat, langsung saja anak manis. Tidak 
usah begitu." Ujar nya seakan akan tau apa yang ada di 
pikiran jihoon sekarang. 


Sekarang jihoon dan junkyu sedang di sekap di dalam 
rumah yang tadi sore mereka lihat. Dan ternyata firasat 
tidak enak tentang rumah itu benar. 


Flashback on 


"Ayo cepat kita lihat ada apa di rumah itu." Ujar junkyu tidak 
sabaran dan menarik tangan jihoon. 


"Tidak usah lah. Memang nya kau tidak takut apa? Aku takut 
itu akan membahayakan kita." Ucap Jihoon mencoba 
membujuk junkyu. 


"Tidak apa, tenang saja ada aku." Ujar junkyu tetap kekeuh. 
Jihoon sebenarnya ingin menolak, tapi dia takut junkyu 
kenapa kenapa. 


Dan akhirnya mereka pun mulai mendekati rumah itu. 
Jihoon mengamati sekitar takut takut. 


Junkyu berjalan dengan santai dan mengintip kaca yang 
sudah berdebu itu. Junkyu membersihkan nya dan 
mengintip ada apa di dalam nya. 


Dan saat mengintip. Betapa terkejutnya junkyu melihat 
banyak tangan dan kaki yang menggantung terpisah itu. Dia 
juga melihat ada tomples dengan mata dan organ lain di 
dalam nya. 


Tubuh junkyu menegang di tempat. Sekarang dia menyesal 
karena mengintip rumah itu. 


"Ada apa?" Tanya Jihoon yang melihat junkyu diam saja. 
Karena tidak ada jawaban, jihoon mencoba mengintip ada 
apa di dalam rumah itu. 


Dan jihoon juga ikut terkejut sama seperti junkyu. "Kita 
harus segera pergi." Ujar jihoon menarik tangan junkyu 
untuk pergi. 


"Siapa bilang kalian bisa pergi seenaknya?" Sebuah suara 
terdengar tiba tiba. Dan sekarang di depan mereka. Ada 
seorang namja dengan jaket kulit berwarna hitam, wajah 
nya tidak terlihat karena dia memakai topeng. 


Tangan nya berlumuran darah dengan pisau yang sangat 
tajam di tangan nya. Jihoon menyembunyikan junkyu di 
balik badan nya melindungi. 


"Kalian tidak bisa pergi seenaknya anak muda." Ujar namja 
itu dan ber smirk di balik topeng nya. 


"Siapa kau?!" Seru jihoon. 


"Kalian tidak perlu tau siapa aku. Hihi." Ujar nya di iringi 
tawa yang menggelegar.  Junkyu  bergidik ngeri 
mendengarnya. 


Jihoon melirik kesana kemari mencari waktu yang pas untuk 
kabur. Di rasa namja di depan mereka lengah. Jihoon 
menarik junkyu untuk lari. 


Tapi seperti nya mereka kalah cepat. Namja itu menarik kaki 
junkyu dan membanting nya keras. Junkyu melenguh 
kesakitan. 


Jihoon mencoba membantu junkyu untuk bangun. Tapi 
tengkuk nya di pukul hingga kesadaran nya hilang. 


Namja itu menyeringai melihat nya dan menyeret mereka 
kedalam rumah. 


Flashback off 


Dan sekarang. Mereka sedang di sekap disana, setelah 
kepergok oleh orang itu. Junkyu hanya diam, sekarang 
sekujur tubuh nya merasa sakit. 


"Nah, sekarang kita mulai dari mana dulu?" Ucap nya 
dengan nada yang sangat dingin. Dia memainkan pisau nya 
yang terlihat tajam itu. 


Namja itu mendekati junkyu dan jongkok di hadapan nya. 
Pisau itu menyentuh pipi mulus junkyu. Junkyu sudah 
keringat dingin saja, saat merasakan pisau dingin itu. 


"Lepaskan dia brengsek!" Seru jihoon memberontak dalam 
ikatan nya. 


"Woah, tenang boy." Ujar namja itu dan menjauhkan pisau 
nya dari pipi junkyu. Junkyu bernafas lega saat itu juga. 


"Sebenarnya kau ini siapa?! Kenapa kau menangkap 
kami?!." 


"Aku? Haha. Kalian tidak perlu tau siapa aku. Aku hanya 
seseorang yang mengincar tubuh kalian, sejak kalian masuk 
ke dalam hutan." Ujar nya dengan suara dingin nya itu. 


"TOLONG!" teriak jihoon sekuat tenaga. Namja itu tertawa 
sangat keras mendengar jihoon yang berteriak. 


"Hah, lucu sekali. Ini hutan boy, tidak akan ada yang 
mendengar suara mu itu. Dan lagi, sekarang larut malam. 
Jadi jangan mengada ngada." Ujar nya jihoon dan 
mengarahkan pisau itu ke wajah jihoon. 


"Ah satu lagi. Kalian tenang saja, aku tidak akan memulai 
sebelum menangkap teman teman kalian yang lain." 
Seringai nya di balik masker itu. 


Jihoon menggeram marah. Sekarang perasaan nya campur 
aduk, marah, sedih, takut dan khawatir pada member nya. 


"Jangan ganggu mereka kumohon. Kau bisa memutilasi ku, 
tapi kau lepaskan teman teman ku dan orang di sebelah ku." 
Ujar jihoon gusar. Junkyu yang mendengar nya segera 
menatap jihoon tidak percaya. 


"Tidak! Kau park jihoon jangan mengada ngada." Seru 
junkyu tidak terima teman nya itu berkorban. 


"Diam!" Bentak namja itu. 
Mereka langsung terdiam setelah mendengar bentakan itu. 


"Sudah lah, aku akan pergi mencari teman kalian yang lain." 
Ucap nya dan langsung meninggalkan jihoon dan junkyu di 
rumah itu. 


Jihoon berdoa semoga teman teman nya yang lain baik baik 
saja di luar sana dan tidak bertemu dengan namja itu. 


"Maaf kan aku." Ujar junkyu merasa bersalah karena 
mengajak nya kerumah ini. 


"Tidak apa, ini semua sudah terjadi." Ujar jihoon lelah, 
apalagi tengkuk nya yang masih sakit itu. 


Tbc 
Hai hai ketemu lagi hehe... 


Wah dah mulai muncul nih 'dia' nya. Menurut kalian 'dia' itu 
siapa yah?? 


See you again... 


Treasure Sweet Holiday - 8 


"Yoshi" 
"Yoshi" 


Panggil seseorang memanggil nama yoshi. Yoshi membuka 
mata nya perlahan. Dan di suguhkan cahaya yang sangat 
menyilaukan mata. 


Yoshi menghalangi cahaya itu dengan tangan nya. Hingga 
perlahan cahaya itu surut dan timbul seseorang dengan 
pakaian yang serba putih. 


"Kau siapa?" Tanya yoshi bingung. 


"Kau tidak perlu tau siapa aku. Kalian harus segera pergi 
dari hutan ini." Ujar namja bernama kim seokjin. 


"Maksud mu?" Tanya yoshi tidak mengerti omongan orang 
di hadapan nya. 


"Kalian harus segera pergi dari hutan ini. Tidak ada waktu 
lagi." Ujar jin dengan wajah panik. 


"T-tidak bisa. Aku harus menemukan teman teman ku yang 
lain dulu." Bantah yoshi tidak ingin meninggalkan teman 
teman nya. 


"Kau harus pergi! Pergi." Teriak nya di hadapan yoshi. 


Jin berjalan menghampiri yoshi, saat dia ingin mendekati. 
Dia di tekam oleh seseorang dari belakang. Darah 
merembes dari baju putih jin. 


Jin langsung jatuh terduduk memegangi luka nya itu. 


"Kalian tidak bisa pergi." Ujar namja yang menikam jin tadi 
dengan suara yang menyeramkan. 


Jin mencoba menahan kaki namja bertopeng itu. Tapi 
dengan santai nya, namja itu menendang kepala jin dengan 
keras hingga berbunyi kretek. 


Yoshi memundurkan langkah nya, saat namja yang tadi 
menusuk jin mendekat perlahan lahan kearah nya. 


"Jangan mendekat!" Teriak yoshi pada orang di hadapan 
nya. Orang itu menyeringai di balik topeng nya. 


"Kalian tidak bisa pergi dari ku." Ucap nya dingin dan terus 
maju dengan pisau di tangan nya. 


Saat yoshi memundurkan langkah nya, dia jatuh terduduk. 


"Kumohon jangan." Mohon yoshi ketakutan. Namja itu terus 
maju dan saat sudah di hadapan yoshi. Dia mengangkat 
pisau nya, siap untuk menusukan pada tubuh yoshi. 


"Mati lah kau." 
"AND-- 


Seseorang langsung membekap mulut yoshi. Orang itu 
ternyata asahi, asahi mengisyaratkan untuk diam. 


"Syuttt, jangan berisik." Gumam nya dengan suara pelan. 
Yoshi mengangguk mengerti, asahi pun segera melepaskan 
bekapan nya. 


"Ada apa?" Tanya nya dengan suara kecil. 


"Di luar ada orang aneh memakai topeng." Ujar mashiho. 
Yoshi langsung terdiam mengingat mimpi nya. 


Di luar sana, orang itu dari tadi mundar mandir di luar 
gubuk mereka. 


Mashiho mengintip dari dalam gubuk, takut takut orang 
aneh itu mendekat. Semua yang ada di gubuk saling 
mendekat untuk saling melindungi. 


"Bagaimana? Sudah pergi belum?" Tanya hyunsuk yang 
sedang memeluk doyoung. Mashiho mengintip sekali lagi 
dari celah itu. 


"Seperti nya sudah pergi." Ujar mashiho. Mereka semua 
langsung bernafas lega. 


"KENA KALIAN. Hihi." Ternyata orang itu tidak benar benar 
pergi. Dia mengintip di tempat mashiho tadi mengintip. 


"AAAA." Mashiho yang berada dekat, jatuh terduduk kaget. 


Orang di luar gubuk menyeringai senang bisa mengerjai 
mereka. Mashiho dan asahi segera menahan pintu gubuk 
itu. 


Brak 
Brak 


Orang itu mendobrak dengan beringas pintu gubuk itu. 
Mashiho dan asahi mencoba menahan sekuat mungkin. 


"HAHAHA DAPAT KALIAN. AYO LAH JANGAN BERSEMBUNYI 
DARI KU." Teriak orang itu dengan tawa yang sangat 
menakutkan. 


Doyoung memeluk hyunsuk ketakutan dan yoshi juga 
melindungi yedam di balik tubuh nya. Sedangkan jaehyuk 
berada di tengah teman teman nya itu. 


"H-hyung aku takut." Lirih doyoung dengan suara bergetar. 


"Syuttt tenanglah, hyung akan melindungi mu." Hyunsuk 
memeluk doyoung erat. 


Brak 
Brak 
"BUKA!" Teriak nya menggelegar di kesunyian malam itu. 
Brak 
Brak 


Hingga tiba tiba hening. Tidak ada suara gebrakan lagi. 
Mashiho dan asahi terdiam dan saling mengkode dari 
tatapan. 


"Dia sudah pergi?" Tanya jaehyuk kepada yang lain. 
Mashiho dan asahi mulai menjauh dari pintu itu. Tetapi... 
Brakk 


Di tendang nya dengan keras pintu gubuk itu hingga 
ambruk. Mashiho dan asahi segera memundurkan diri 
mendekat dengan teman teman nya yang lain. 


"Kena juga kalian. Haha." Kata nya dengan suara yang 
sangat menyeramkan. 


"K-kau siapa? Mau apa kau!" Tanya hyunsuk memberanikan 
diri. 


"Kalian banyak tanya yah seperti teman kalian itu." 
"Maksudmu? Teman kami ada bersama mu?" 


"Iyaps, benar sekali. Dan kalian akan segera bertemu teman 
kalian." 


Setelah berbicara begitu, namja itu segera mendekat 
dengan pisau di tangan nya itu. 


"Menjauh dari teman teman ku." Mashiho menodongkan 
kayu kepada namja itu. 


"Berani juga kau." Namja itu segera menerjang mashiho. 
Dan perkelahian terjadi antara namja itu dan mashiho. 


Mashiho berkali kali melayangkan pukulan pada namja itu. 
Tapi dengan gesit nya dia menghindar dari serangan 
mashiho. 


Mashiho tidak menyerah. Kayu mashiho dia layang kan pada 
namja itu. Tapi tetap saja dia menghindar dengan gesit. 


Namja itu sengaja tidak melawan. Dia hanya sedang 
mengulur waktu agar tenaga mashiho habis. Setelah itu dia 
akan memukul nya. Mudah sekali bukan. 


"Kalian pergi lah dari sini. Cari tempat sembunyi yang aman. 
Mengerti?" Titah hyunsuk pada yedam dan doyoung. Mereka 
mengangguki dan segera berlari menjauh dari gubuk itu. 


Saat dirasa doyoung dan yedam sudah menjauh. Hyunsuk 
mengambil kayu lumayan besar dan diam diam mendekati 
namja itu. 


Mashiho sudah jatuh dengan muka yang bonyok. Asahi dan 
yoshi berusaha melindungi jaehyuk. 


Saat hyunsuk sudah di belakang namja itu, dia segera 
mengangkat balok itu. Tapi sayang, gerakan nya sudah 
terbaca oleh namja itu. 


"Kau terlalu lambat." Ejek namja itu. 
Srekk 


Dia menggoreskan pisau nya pada kaki hyunsuk. Hyunsuk 
langsung jatuh dengan kaki yang berdarah. 


"Sialan." Desis hyunsuk menahan darah yang keluar dari 
kaki nya itu. 


Mereka kalah telak, walau orang itu sendiri. Tapi mereka 
tidak bisa menandingi kekuatan nya. 


Sekarang tersisa asahi, yoshi dan jaehyuk di gubuk itu. 


"Eh? Kemana dua orang lagi?" Bingungnya menyadari 
bahwa dua orang lagi menghilang. 


"Mereka sudah pergi, bersembunyi dari psikopat sialan 
seperti mu." Ujar yoshi tersenyum mengejek. Namja di 
depan nya menggeram marah. 


"Sialan. Tenang saja, aku pasti bisa menangkap mereka dan 
teman teman mu yang lain." 


Sekarang. Yoshi yang menggeram marah mendengar 
ucapan namja itu. 


YYangan.Ganggu.Adikku." Ucap yoshi menekan kan setiap 
katanya. 


"Kita lihat saja nanti." 


Yedam dan doyoung sekarang sedang berlarian di hutan 
yang gelap. Mereka berlari kesana kemari tanpa tujuan. 


Sesekali yedam juga tersandung batu karena tidak terlihat. 


"Ayo hyung cepat bangun." Doyoung membantu yedam 
untuk berdiri. 


"Kaki ku sakit doyoung-ie." Ringis yedam memegangi kaki 
nya itu. 


"Tapi kita harus segera pergi hyung. Ayo." Doyoung 
berusaha membopong yedam dan lanjut berlari. 


Mereka terus berlari dengan doyoung yang membopong 
yedam. 


Saat mereka sedang berlari tiba tiba terdengar suara dari 
semak semak. 


Srekk 
Srekk 


"I-itu apa?" Ucap mereka bersamaan dan memundurkan 
langkah mereka perlahan. 


Mereka berjalan perlahan lahan dengan muka yang was 
was. Namun tiba tiba sosok hantu keluar dari semak semak 
itu dengan wajah yang menyeramkan. 


"AAAAA." teriak mereka bersamaan dan segera melarikan 
diri. Hantu itu mengejar mereka dengan bringas. 


"Tolong!" 


Doyoung dan yedam terus berlarian menghindari hantu itu. 
Mereka kira, mereka sudah terbebas dari namja mengerikan 


itu. 


Dan ternyata mereka malah di kejar hantu yang sangat 
menyeramkan. Saat mereka sedang berlari, tiba tiba ada 
yang menarik tubuh mereka. 


"Kenapa ada burung gagak berterbangan." Gumam namjoon 
melihat burung gagak berterbangan dengan suara yang 
nyaring. 


"Firasat ku tidak enak." 


"Hyung hyung lihat ini!." Tiba tiba dia di kaget kan dengan 
kedatangan taehyung yang heboh itu. Taehyung 
menunjukan handphone dengan gambar member treasure. 


Namjoon segera merebut ponsel itu dari tangan taehyung. 
"Mereka idol?" 


"Iyah hyung, mereka member treasure." 


"Kita harus segera melaporkan kehilangan mereka ke agensi 
mereka. Pasti mereka akan dengan cepat melakukan 
tindakan." Ide taehyung dan namjoon mengangguk senang 
dengan ide itu. 


"Cepat hubungi agensi mereka. Aku mendapatkan firasat 
yang buruk tentang mereka." 


Taehyung dengan cepat mencari nomor agensi mereka. 
Untuk segera melaporkan kehilangan member treasure. 


Mereka juga sudah melapor kepada polisi. Dan polisi sedang 
memproses laporan mereka itu. 


Tanpa mereka sadari ada seorang fangirl treasure yang 
mendengar pembicaraan mereka. 


Fangirl itu dengan cepat membagikan berita tentang 
kehilangan member treasure lewat SNS nya. 


Dan seketika detik itu juga berita mulai menyebar dimana 
dimana. 

Tbc 

Wohoo semakin menegangkan yah... 


See you again... 
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"Tolong" 


Saat haruto dan jeongwoo yang dari tadi asik bercanda tiba 
tiba mendengar suara minta tolong. 


"Kau dengar?" Tanya jeongwoo pada haruto. Haruto 
mengangguk sebagai jawaban. 


"Suara nya sangat familiar di telinga ku." Ujar haruto seperti 
pernah mendengar suara itu. 


"Aku juga." Diam beberapa saat dan tiba tiba mereka 
menyerukan nama seseorang dengan kompak. 


"Doyoung hyung dan yedam hyung." Seru mereka 
bersamaan. Hingga membuat junghwan yang tadi tertidur 
pulas terbangun. 


"Eum, hyung. Ada apa sih?" Tanya junghwan bingung sebari 
mengucek mata nya. 


"Tadi hyung mendengar suara doyoung hyung dan yedam 
hyung. Harus kah kita mengecek nya?" Tanya jeongwoo 
pada haruto dan junghwan. 


Mereka sedikit ragu untuk melihat nya. Tapi dengan tekad 
yang kuat, akhirnya mereka memutuskan untuk melihat 
bersamaan. 


"Hwan ikuti hyung di belakang yah. Dan kau jeongwoo, 
berjaga di belakang. Biar aku di depan." 


Haruto berjalan di depan memimpin dengan junghwan di 
tengah dan jeongwoo berjaga di belakang. Mereka mencari 
cari asal suara tadi. 


"Syuttt." Isyarat haruto saat melihat orang yang berlarian di 
depan mereka. Haruto mengkode junghwan dan jeongwoo 
untuk bersembunyi di balik pohon. 


Haruto mengintip lagi untuk melihat lebih jelas orang yang 
sedang berlarian itu. 


Yeongwoo-ah kemari." Jeongwoo segera menghampiri 
haruto. 


"Ada apa?" Tanya jeongwoo dengan suara pelan. 


"Itu benar doyoung hyung dan yedam hyung. T-tapi lihat." 
Tunjuk haruto pada sesuatu yang mengejar hyung mereka 
itu. 


Jeongwoo bergidik ngeri melihat hantu yang sangat seram 
itu. Hantu itu dengan bringas mengerjar kedua hyung 
mereka. 


"Kita harus bagaimana hyung?" Tanya junghwan khawatir 
pada doyoung dan yedam. Haruto dan jeongwoo diam 
berpikir agar hyung mereka bisa terlepas dari doyoung dan 
yedam. 


"Eh eh lihat, mereka berlari ke sini." Tunjuk junghwan 
heboh. Haruto dan jeongwoo segera menyembunyikan diri 
lagi. 


"Kita tarik saja jika sudah dekat." Bisik jeongwoo dengan 
suara kecil. Haruto mengangguk setuju. 


Doyoung dan yedam terus berlarian menghindari hantu itu. 
Saat mereka sedang berlari, tiba tiba ada yang menarik 
tubuh mereka. 


Yang tidak lain dan tidak bukan ada haruto dan jeongwoo. 
Mereka langsung menarik kedua hyung mereka dan 
membekapnya. 


Awalnya doyoung dan yedam sempat memberontak. Takut 
takut itu si psikopat atau hantu yang lebih menyeramkan. 


Junghwan langsung mengisyaratkan doyoung dan yedam. 
Doyoung dan yedam pun akhirnya tenang, saat tau itu adik 
adik mereka. 


Hantu mendengus marah mencari keberadaan doyoung dan 
yedam. Kepala nya berputar 90 derajat dengan muka seram 
nya. 


Mereka menahan nafas ketakutan melihat kepala hantu itu 
yang berputar. Berusaha untuk tidak membuat keributan 
sedikit pun. 


Hantu itu melihat kesan kemari mencari keberadaan 
doyoung dan yedam. Di rasa dia sudah kehilangan jejak, 
hantu itu pun pergi. 


Mereka yang melihat hantu itu sudah pergi bernafas lega. 
Syukurlah hantu itu tidak melihat mereka. 


Doyoung dan yedam juga bernafas lega setelah beberapa 
saat lalu di hadapkan sesuatu yang menegangkan. 


"Kalian tidak apa apa hyung?" Tanya haruto khawatir. Bukan 
nya menjawab, doyoung dan yedam malah memeluk haruto, 
jeongwoo dan junghwan. 


"Syukurlah kalian baik baik saja. Hyung khawatir tau 
dengan kalian." Lirih doyoung merasa lega dan memeluk 
adik adik nya itu erat. 


Haruto, jeongwoo dan junghwan balas memeluk nya erat. 
Mereka merasa bersalah telah membuat hyung mereka 
khawatir. 


"Kami baik baik saja hyung." Ujar junghwan mewakili kedua 
hyung nya. 


Tak 
Tak 
Tak 


Doyoung memberikan getokan sayang di kepala masing 
masing adik nya itu. 


"Pergi sembarangan tidak memberitahu hyung yang lain. 
Bagaimana jika kalian kenapa napa? Bagaimana jika ada 
hewan buas menyakiti kalian? Bagaimana jika kalian tidak 
bisa bertemu dengan hyung lain lagi? Bagaimana hah?!" 
Seru doyoung menasehati adik adiknya itu. 


Yedam hanya diam memperhatikan doyoung yang memberi 
wejangan pada adik adiknya yang nakal itu. 


Haruto, jeongwoo dan junghwan mengusap usap kepala 
mereka yang sakit itu. 


"Kan kami tidak tau akan seperti ini hyung. Aku hanya di 
ikut-ikutan saja di tarik oleh jeongwoo." Bantah haruto tidak 
mau di salah kan. 


"Aku hanya mengikuti junghwan saja hyung. Aku takut dia 
hilang." Ujar jeongwoo membela diri. 


"Hwan hanya ingin menangkap kelinci saja. Eh malah 
tersesat." Ucap junghwan menyesal. 


Yedam dan doyoung yang mendengar berbagai alasan adik 
adik nya itu hanya bisa menghela nafas. 


"Sudah lah, yang penting kalian baik baik saja sekarang." 
Yedam mencoba menengahi mereka. 


"Mianhae." Ujar mereka bertiga merasa bersalah. 


"Huftt... Kalau jihoon hyung ada. Pasti kalian akan habis di 
ceramahi." Ujar doyoung. 


"Eh iyah, hyung yang lain kemana?" Tanya junghwan tidak 
melihat hyung nya yang lain. 


Yedam dan doyoung hanya bisa menghela nafas. Saat 
junghwan menanyai member lain. 


"Ada apa hyung?" Tanya jeongwoo yang menyadari raut 
sedih hyung nya itu. 


"Mereka di tangkap." 
"Di tangkap siapa?" Bingung mereka bertiga. 


"Hyung juga tidak tau, dia tiba tiba datang saat kita sedang 
beristirahat." Ucap yedam menjelaskan. 


"Hyung bersama doyoung di suruh menyelamat kan diri oleh 
hyunsuk hyung." 


"Kami pun berlarian di tengah hutan pada malam hari. 
Sampai akhirnya kami di kejar hantu menyeramkan itu dan 


bertemu kalian." 


Yedam menceritakan semua nya pada adik adik nya itu. 
Doyoung hanya diam tidak mau ikut menjelaskan. 


"Kita harus menyelamatkan hyung yang lain." Tegas maknae 
line setelah mendengar cerita dari yedam. 


"Tapi bagaimana? Kita saja tidak tau dimana orang itu 
menyekap para hyung." Lirih doyoung membuat mereka 
terdiam. 


Benar juga yah, bagaimana mereka mau menyelamatkan 
hyung yang lain. Tempat nya saja mereka tidak tau. 


"Kita harus kembali ke gubuk itu. Siapa tau namja itu 
meninggalkan jejakan?" Ide haruto meyakinkan yang lain. 


"Kau yakin?" Ragu yedam dan doyoung. 


"Seratus persen yakin hyung. Kita harus segera 
menyelamatkan mereka." Jeongwoo dan junghwan 
menyetujui ide haruto itu. 


Namja itu selesai menyeret mereka dari gubuk ke rumah 
nya. Dia menyeretnya tanpa belas kasih. Kaki luka jaehyuk 
yang hampir mengering pun kembali mengeluarkan darah. 
Membuat jejak menuju rumah namja itu. 


"Hah, melelahkan sekali membawa kalian kemari." Ujar 
namja itu mendudukan diri nya di kursi di hadapan member 
treasure. 


"Kau ini tidak ada kerjaan atau apa sih?!" Kesal jihoon 
melihat teman teman nya ikut di seret. 


"Diam kau bocah." 
"Dasar laki laki tua." Cibir junkyu ikut kesal juga. 
"Kau ini sebenarnya siapa?" Tanya yoshi sedikit lebih kalem. 


"Aku? Perkenalkan, nama ku jeon jungkook." Ucap namja 
bertopeng itu melepaskan topeng nya memperlihatkan 
paras nya yang tampan. 


Member treasure sempat tertegun melihat wajah nya itu. 
Mereka kira wajah nya akan sangat menyeramkan dengat 
codet dimana mana. 


"Apa mata kalian?! Ingin ku congkel hah?!" Gertak nya 
dingin membuat member treasure mengalihkan pandangan 
mereka ke arah lain. 


Jungkook mendekati asahi yang dari tadi diam itu. Di 
sebelah nya ada mashiho yang kehilangan kesadaran. 


Jungkook berjongkok di hadapan asahi dan meraih dagu nya 
itu kasar. Dia mengeluarkan pisau nya dari balik saku. 


"Yak! Mau apa kau dengan adik ku?!" Marah hyunsuk 
memberontak dari ikatan nya itu. 


"Woah, keep calm boy." Seringai jungkook. Dia 
menempelkan pisau nya di wajah mulus asahi. Dimainkan 
nya pisau itu di sekitaran wajah asahi. 


"Wajah mu tampan juga yah. Tapi sayang umur mu tidak 
akan panjang." Seringai jungkook melihat wajah asahi yang 
menegang itu. 


"Aku tidak akan memulai permainan ku sebelum 
menemukan sisa teman teman kalian." Jungkook menjauhi 
asahi dan berjalan ke nakas nya. Dia mengambil sebuah 
golok yang tajam dari dalam laci nakas itu. 


"Hm, seperti nya golok ini cukup tajam untuk memburu 
teman teman kalian diluar sana." Ujar jungkook memainkan 
golok nya itu. Dia menatap hyunsuk dan jihoon yang muka 
nya sudah merah padam. 


"Ku peringatkan kau untuk tidak menyentuk adik ku." Ucap 
hyunsuk dengan suara yang mengintimadasi. Member lain 
sampai kaget melihat sisi lain hyung mereka. 


"Tergantung adik mu, jika mereka tidak susah aku tidak 
akan menyentuh nya. Tapi jika mereka melawan, aku kira 
golok ini akan melayang pada mereka." 

Ucap jungkook yang tidak takut dengan peringatan hyunsuk 
itu. 


Dia mengambil topeng nya itu dan memakai nya kembali. 
Jungkook berlalu pergi dengan golok di tangan nya. 


Tbc 
Hai hai ketemu lagi... 


Udah kebongkar tuh siapa namja nya hehe. Namja nya bias 
author loh hehe. 


Semoga kalian suka sama part ini yah:D 


See you again.... 
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Sepanjang malam mereka habiskan untuk kembali ke gubuk 
itu. Hingga waktu pagi datang. Tetapi hutan itu tetap gelap 
karena sinar matahari yang sulit menerobos. 


"Ini gubuk nya hyung?" Jeongwoo memperhatikan gubuk itu 
dari luar. Haruto dan junghwan masuk kedalam gubuk yang 
hampir reyot itu. Pintu nya sudah ambruk dan dalam nya 
juga berantakan. 


"Kayak nya mereka udah di bawa pergi deh." Lirih doyoung 
sedih. 


Junghwan mengamati dengan cermat di kegelapan dan 
sedikit terbantu dengan cahaya. Sampai akhirnya dia 
melihat bercak darah. 


"Hyung lihat." Panggil junghwan memanggil yang lain. 
Mereka segera berkumpul mendekati junghwan. 


"Ada apa?" Tanya yedam mewakili yang lain. 


"Lihat lah ada bercak darah. Apakah hyung yang lain 
terluka?" Khawatir junghwan pada hyung nya yang di 
tangkap. 


"Seperti nya iyah, terakhir kali jaehyuk hyung yang terluka. 
Apa mungkin namja itu menyakiti hyung yang lain." Gumam 
doyoung yang masih bisa di dengar oleh mereka. 


"Kita harus cepat menemukan mereka." Ujar haruto tegas 
kepada yang lain. 


Mereka pun mencoba mengikuti jejak darah itu. Sampai tiba 
tiba mereka di kagetkan oleh seorang namja pucat di 


hadapan mereka. 


Mereka mundur perlahan lahan berniat kabur. 


"Tunggu." Ucap namja di depan mereka itu. Mereka seketika 
tidak jadi kabur. 


"Tidak usah takut, aku baik." Ujar nya dan tersenyum. 
Mereka terdiam melihat senyum manis hantu itu. 


"Aku min yoongi korban orang yang membawa hyung 
kalian." Yedam dan yang lain nya terdiam mendengarkan. 


"Aku akan membantu kalian menemukan hyung kalian. 
Dengan satu syarat." 


"Syarat apa?" Tanya doyoung. 


"Kalian harus menguburkan jasad ku dan teman teman ku 
yang lain dengan layak. Hanya itu saja, kalian sanggup?" 


"Tapi tubuh mu ada dimana?" 


"Tubuh ku dan teman teman ku ada di rumah itu juga. Di 
gudang bawah tanah. Bagaimana? Kalian setuju?" 


Mereka saling tatap mengkode satu sama lain. Hingga 
akhirnya mereka mengangguk menyetujui. Yoongi 
tersenyum manis dan menjentikan jari nya. 


Seketika ada cahaya yang sangat terang seperti ubur ubur 
menerangi setiap jalan. 


"Ikuti mereka dan kalian akan menemukan hyung kalian." 


Junghwan antusias melihat benda bercahaya yang 
melayang layang itu. 


"Dan hati hati dengan dia." Lanjut yoongi dengan suara 
pelan lalu hilang. 


"Jadi?" Tanya haruto melirik yang lain. 


"Yah kita ikuti lah." Sahut jeongwoo merangkul haruto 
berjalan mengikuti cahaya cahaya itu. 


Breaking News-! 


Anggota boyband terkenal treasure menghilang. 
Fans mengeluarkan petisi ke agensi YG untuk segera 
dilakukan pencarian. 


Member treasure menghilang saat melakukan 
liburan di gunung jiri. Dimana beberapa hari lalu 
terjadi longsor disana. Di gunung itu pun sering 
terjadi kehilangan seorang pendaki tanpa bisa kita 
temukan jasad nya. 


Berita tentang hilang nya member treasure mulai menyebar 
kemana mana. 


Agensi juga sangat ramai saat itu oleh fans treasure. Mereka 
berdemo agar agensi segera mencari member treasure 
karena khawatir. 


Agensi juga dengan sigap memproses laporan kehilangan 
artis mereka. Mereka sudah mengerahkan beberapa polisi 
dan tim pencari. 


Para teume melakukan doa bersama untuk keselamatan idol 
mereka. 


"Haha. Sangat mudah sekali untuk menemukan mereka." 
Gumam pelan jungkook yang memantau sisa member 
treasure di balik pohon. 


Yedam dan yang lain masih mengikuti cahaya melayang itu 
sampai tiba tiba mereka menghilang. 


"Kok hilang? Apakah kita sudah sampai?" Tanya jeongwoo 
sambil memperhatikan sekitar. 


"Sepertinya kita hampir sampai. Ayo kita jalan sesuai insting 
saja." Ajak doyoung pada yang lain. 


Tetapi yedam hanya diam di tempat memperhatikan sesuatu 
yang aneh. Junghwan berada di samping yedam menemani. 


Yang lain nya sudah berjalan di depan. Tapi tiba tiba kaki 
mereka terjerat tali membuat mereka menggantung di atas 
pohon dengan keadaan terbalik. 


Doyoung, jeongwoo dan haruto memberontak dengan tubuh 
terbalik itu. Yedam dan junghwan terkejut melihat teman 
teman nya terbalik. 


Tiba tiba jungkook keluar dengan golok di tangan nya. 
Secara refleks yedam menarik junghwan kebelakang nya 
untuk melindungi. 


"Woah, mudah sekali yah menangkap kalian." Jungkook 
berjalan perlahan mendekati mereka yang tergantung itu. 


Doyoung memberontak ketakutan melihat jungkook yang 
mulai mendekat. Yedam dan junghwan sudah keringat 
dingin melihat golok di tangan orang itu. 


"Dalam hitungan ketiga, kau harus cepat lari yah." Bisik 
yedam pelan pada junghwan. 


"Tapi aku takut hyung." Lirih junghwan 


"Hyung akan melindungimu, percaya pada hyung." Yedam 
berusaha meyakinkan adik nya itu. 


"Satu..." Yedam melirik jungkook di depan mengawasi. 
"Dua..." Junghwan sudah keringat dingin saja rasanya. 


"Tiga... LARI." Junghwan segera lari setelah aba aba yedam. 
Sampai dia mendengar suara teriakan di belakang. 


"Arghhhh." Teriakan kesakitan yedam saat pisau itu 
menancap pada kaki nya. Ternyata saat yedam ingin 
mengikuti junghwan. Jungkook diam diam mengeluarkan 
pisau lipat nya dari kantong jaket nya itu. Dia dengan 
mudah melemparkan pisau itu ke kaki yedam. 


"Atas ijin siapa kau boleh kabur?" Tatap tajam jungkook 
kepada yedam. Yedam hanya meringis kesakitan 
memegangi kaki nya itu. 


"KEPARAT SIALAN! JANGAN SAKITI HYUNG KU." Teriak haruto 
membuat jungkook mengalihkan pandangan padanya. 


Jungkook menjabak rambut haruto itu kasar. Sampai 
membuat haruto memekik kesakitan. Rasanya rambut 
haruto ingin lepas saja. 


Sreettt 


"Arghhhh." Satu goresan mendarat pada pipi mulus haruto. 
Darah keluar perlahan dari pipi nya. Jungkook sudah geram 
selama ini. Ingin sekali dia mencincang anak anak itu 
segera. Pasti menyenangkan. 


Haruto meronta ronta kesakitan dan mencoba melepaskan 
diri. Teman teman nya yang lain hanya diam tidak tau harus 
melakukan apa. 


Dan dengan kurang ajar nya, haruto malah meludah di 
wajah jungkook. Membuat emosi jungkook meluap luap. 
Jungkook mengarahkan goloknya untuk melepaskan ikatan 
di kaki haruto. 


Haruto jatuh ke bawah dengan keras. Dia memaki dan 
merutuki jungkook dengan kata kata kasar nya. Membuat 
jungkook bertambah marah. 


Dia menarik kembali kasar rambut haruto. "Kau terlalu 
berisik boy." Ucap jungkook dingin. 


Sreett 


Karena kesal. Jungkook menggores pipi haruto kembali di 
tempat yang sama yang dia gores. Melihat haruto membuat 
emosi nya memuncak. 


Jeongwoo sudah menangis dalam diam tidak sanggup 
melihat teman nya itu. 


"Kau keparat sialan. Mati lah kau." Lirih haruto menatap 
tajam jungkook. 


"KAU YANG MATI BOCAH!" jungkook menendang brutal 
haruto yang meringkuk di tanah. Dia menendang perut 
haruto kuat, membuat haruto memuntahkan darah. 


Haruto terbatuk batuk dengan darah yang keluar dari mulut 
nya itu. 


"TIDAK! TIDAK! LEPASKAN TEMAN KU! KUMOHON." jeongwoo 
berteriak menangis meronta ronta. 


Tapi jungkook tidak mendengar dan terus melampiaskan 
kekesalan nya pada haruto. 


"Apakah ada kata kata terakhir untuk teman teman mu 
boy?" Bisik jungkook pelan di telinga haruto. 


"K-kau akan m-m-menyesali semua ini bajingan." Gumam 
haruto. 


Jungkook menatap datar haruto dan mengambil sebuah 
balok kayu. 


"Aku tidak akan menyesal." 
Bughh 
"ANDWAE! HIKS RUTO-A." 


Tbc 


Gimana tuh haruto nya? Menurut kalian mati atau nggak? 


Buat next book nanti, kalian lebih suka bahasa nya pake 
aku-kamu atau gua-elu? 


Pilih yah biar kalian nyaman juga baca nya. 


See you again..... 
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Hyunsuk memberontak dari ikatan nya dan mengumpati 
jungkook. 


"SIALAN" 
"BAJINGAN KAU" 


"JANGAN SENTUH ADIK KU BRENGSEK." teriak hyunsuk 
marah berusaha melepaskan ikatan nya itu dan tidak 
memperdulikan kaki nya yang terluka itu. 


"Hyung tenanglah." Ucap yoshi yang berada di sebelah 
hyunsuk itu. Tapi hyunsuk tidak mendengarkan dan terus 
memberontak. 


"HYUNG CUKUP," gertak jihoon yang akhirnya membuat 
hyunsuk berhenti memberontak. 


"Cukup hyung, tidak ada guna nya kau memberontak." Ujar 
jihoon dengan wajah merah padam nya. 


"Lalu aku harus apa?! Kau tidak khawatir dengan adik mu di 
luar sana Park jihoon! Jawab aku?!!" Marah hyunsuk pada 
jihoon. Member lain hanya bisa diam, tidak tau bagaimana 
harus menenangkan dua leader mereka itu. Dan itu pertama 
kali nya untuk mereka melihat dua leader mereka 
bertengkar. 


"Aku juga khawatir hyung! Tapi kita tidak bisa apa apa.! 
Memang nya kau bisa apa hah?! Berteriak tidak jelas seperti 
orang gila. Itu tidak akan menghasilkan sesuatu." Balas 
jihoon yang sama marah nya seperti hyunsuk. 


Hyunsuk terdiam dengan wajah emosi nya itu. "H-hyung 
jangan bertengkar." Lirih jaehyuk yang takut melihat wajah 
kedua hyung nya itu. 


"Tidak seharusnya kita bertengkar. Kita harus bersatu agar 
bisa melepaskan diri dari sini. Emosi tidak akan 
menghasilkan apa apa." Ucap yoshi menengahi. Hyunsuk 
dan jihoon mencoba mengatur emosi mereka. 


Mereka mencoba berpikir bagaimana untuk melepaskan diri. 
Asahi yang dari tadi diam melihat sesuatu. 


YJunkyu hyung." Panggil asahi pelan kepada junkyu. Junkyu 
yang dari tadi sedang melamun pun tersentak. 


"Ada apa?" 


"Lihat di sebelah mu ada pecahan kaca." Tunjuk asahi pada 
pecahan kaca yang lumayan tajam yang berada dekat 
junkyu. Junkyu mengernyitkan dahi nya bingung. Yang lain 
juga hanya diam menyimak. 


"Pabbo." Gumam asahi pelan yang hanya bisa di dengar 
oleh diri nya. 


"Ambil pecahan kaca itu hyung. Itu lumayan tajam untuk 
memutuskan ikatan tali kita." Junkyu yang akhirnya connect 
pun tersenyum cerah. Dia mencoba meraih pecahan kaca 
itu. 


Junkyu mencoba mengambil kaca itu dengan kaki nya. Dia 
menarik kaca itu pelan hingga dapat ia raih dengan tangan 
nya. 


"Dapat!" Seru junkyu senang setelah kaca nya ada dalam 
genggaman nya itu. 


Di tengah kesenangan mereka mendapat peluang untuk 
kabur. Tiba tiba jungkook datang menarik yedam, doyoung 
dan jeongwoo. 


Jungkook menghempaskan tubuh mereka kasar. Junkyu 
segera menyembunyikan pecahan kaca itu di balik tubuh 
nya. 


Hyung yang lain kaget melihat adik mereka di bawa. Lebih 
kaget karena hanya ada tiga. Kemana haruto dan junghwan. 


"Apa yang kau lakukan pada adik ku sialan?!" Teriak 
hyunsuk. 


Yedam, doyoung dan jeongwoo hanya bisa melamun dengan 
mata sembab nya. Mata jeongwoo tidak berhenti 
mengeluarkan air mata. 


"Berisik!" Jungkook pun keluar rumah setelah mengikat 
doyoung, yedam dan jeongwoo. 


"Hei ada apa?" Khawatir yoshi melihat adik adik nya itu. 
"Dimana haruto dan junghwan?" Tanya jihoon. 


Yunghwan aku suruh untuk kabur hyung. T-tapi haru... 
hiks." Air mata doyoung meluncur bebas, doyoung 
menangis tersedu sedu. 


"Haruto kenapa?! Jawab hyung Kim doyoung!" Seru hyunsuk 
membuat doyoung semakin menangis. 


"Hyung tenanglah." Ujar yoshi tidak tega melihat adik adik 
nya itu. 


"Maaf." 


Junghwan keluar dari tempat persembunyian nya. 
Sebenarnya junghwan tidak benar benar pergi. Dia tidak 
tega harus meninggalkan hyung nya yang lain. 


Dia melihat semua kejadian itu dengan mata kepala nya 
sendiri. Junghwan ketakutan dan bingung. 


Di depan sana 


Junghwan melihat salah satu hyung nya yang terkapar tidak 
berdaya itu. Junghwan mendekati tubuh yang tidak 
bergerak itu. 


Mata nya berkaca kaca siap untuk menumpahkan air mata. 
Di topang nya kepala haruto di kaki nya. 


Junghwan menangis tersedu sedu melihat wajah haruto 
yang di hiasi oleh darah nya bekas sayatan itu. Baju nya 
juga sudah kotor oleh darah nya juga. 


"H-hyung." Lirih junghwan mengusap pelan wajah haruto. 


"H-hyung bangun." Tangis junghwan pecah. Dia menangis 
sebari memeluk tubuh haruto erat. 


"Jangan tinggalkan hwan... hiks hiks" 
"Bangun hyung." 


"Ayo bangun hiks... masih banyak yang harus kita capai 
hyung.. hiks hiks" 


"Hwan takut hyung..." di kesunyian hutan itu hanya 
terdengar tangisan dan rancauan junghwan memanggil 
nama haruto. 


Junghwan menggemgam tangan haruto. Berharap masih 
ada denyut nadi walau pun lemah. 


"ADA! hiks masih ada." Pekik junghwan senang dengan 
tangis yang terus turun. Dia bisa merasakan denyut nadi 
haruto yang sangat lemah. 


"Terimakasih... hiks hiks. Terimakasih tuhan." Junghwan 
memeluk tubuh haruto itu. 


"Kau harus bertahan hyung." Junghwan mengangkat tubuh 
haruto. 


"Jangan coba coba untuk menyerah. Atau aku akan sangat 
marah." Junghwan membopong haruto untuk di pindahkan 
ke tempat yang lebih nyaman. 


Mencari tempat yang sekira nya nyaman untuk meletakkan 
tubuh haruto. 


"Kau harus hidup hiks... kau harus hidup." Gumam 
junghwan berkali kali sebari membopong tubuh haruto. 


"Cepat lepaskan tali nya." Jihoon mengarahkan tangan nya 
pada junkyu. Junkyu mencoba memotong tali itu 
menggunakan pecahan kaca dengan kaki nya. 


"Sebentar ini susah." Junkyu sempat kesusahan 
menggunakan kaki nya itu. Bahkan kaki nya sempat 
tergores. 


"Nah sudah." Tali yang mengikat tangan jihoon akhirnya 
terlepas. Dia segera melepas ikatan pada kaki nya juga. 


Dan tidak lupa ikatan pada teman teman nya itu. Mereka 
saling membantu melepas ikatan takut takut jungkook 
datang. 


Yoshi melepaskan ikatan pada maknae line dan memeluk 
mereka semua. 


Hyunsuk juga datang setelah ikatan nya di lepaskan oleh 
junkyu. Dia segera menghampiri maknae line untuk 
meminta kejelasan. 


"Jadi dimana haruto?" Tanya hyunsuk menggenggam kuat 
pundak jeongwoo. Jeongwoo sedikit meringis karena 
genggaman hyunsuk yang terlalu kuat itu. 


"Hyung kau menyakiti nya." Mashiho menepis tangan 
hyunsuk pada jeongwoo. 


"Kau tidak apa?" Tanya mashiho lembut yang malah 
membuat jeongwoo menangis lagi. 


"Tidak apa, ada hyung disini." Peluk mashiho lembut. 
Hyunsuk hanya diam merasa bersalah. Dia tidak bisa tenang 
saja. 


"R-ruto di pukul oleh psikopat itu hyung hiks... Dia di 
tinggalkan disana hiks hiks." Jeongwoo akhirnya buka suara 
tentang haruto pada hyung nya yang lain. 


Mashiho mengeratkan pelukan nya pada jeongwoo. Yoshi 
yang mendengar nya sangat terkejut. 


"Lalu bagaimana keadaan ruto?" Lirih yoshi pelan. Dia 
berharap adik nya baik baik saja. Iyah, dia pasti baik baik 
saja. Yoshi mencoba memikirkan hal hal positif. 


"Kita tidak tau hyung. Maaf aku tidak bisa melindungi 
mereka." Yedam merasa menyesal tidak bisa melindungi 
adik adik nya itu. 


"Hei, kau sudah melakukan yang terbaik." Jaehyuk mencoba 
memberi semangat pada adik nya itu. 


"Kita harus segera pergi dari tempat ini." Asahi orang 
terakhir yang di lepaskan ikatan nya. 


"Benar, kita harus segera pergi sebelum psikopat itu 
kembali." Ujar jihoon tegas pada teman teman nya. 


Mereka pun segera pergi dari rumah itu. Dan saling 
membantu teman mereka yang terluka. 


Para polisi dan tim pencari sudah menyebar di seluruh 
hutan itu. Namjoon dan taehyung juga ikut membantu 
mencari member treasure. 


"Kenapa langit jadi semakin gelap." Taehyung melihat langit 
yang mulai menggelap menandakan akan segera turun 
hujan. 


Saat taehyung sedang berfokus dengan langit yang 
sebentar lagi akan hujan. Tiba tiba ada teriakan seorang 
polisi yang menemukan tas member treasure. 


"SAYA MENEMUKAN TAS." teriak polisi itu yang mengundang 
polisi lain untuk mendekat. 


"Sepertinya mereka terseret longsor itu dan kita tidak bisa 
menjamin mereka masih bertahan hidup atau tidak." Jelas 
polisi itu. 


"Tapi kita harus tetap mencari mereka." Tegas namjoon. 


"Tenang saja, kami akan terus mencari mereka. Berpencar." 
Titah komandan kepada yang lain. 


Rintik hujan perlahan lahan mulai turun di sertai suara petir 
yang menggelegar. Para polisi dan tim pencari mencari 
tempat berteduh untuk sementara. 


"Kita berteduh dulu sementara sampai hujan reda." 


Tbc 


Semakin tidak jelas yah guys.. 
Part menuju ending nih hehe. Kalian suka nya happy 
ending/sad ending.? 


See you again... 


Treasure Sweet Holiday - 12 


Di tengah hujan yang sedang turun dengan lebat nya itu. 
Member treasure terus berlarian di hutan itu dari jungkook. 
Mereka berusaha menjaga satu sama lain yang sedang 
terluka. 


"Cepat semua nya. Ayo." Hyunsuk memimpin di depan 
untuk mencari jalan. Sedangkan jihoon menjaga teman 
teman nya yang lain di barisan paling belakang. 


Sebelum pergi dari hutan ini, mereka akan mencari dua 
anggota mereka yang entah bagaimana keadaan nya. 


"Disini?" Tanya hyunsuk pada yedam, doyoung dan 
jeongwoo. Sekarang mereka berada di tempat awal yedam, 
doyoung dan jeongwoo terperangkat. Dan tempat mereka 
meninggalkan haruto. Yang mereka lihat hanya bekas jejak 
darah yang hampir memudar oleh hujan. 


Yoshi diam diam bersyukur karena pasti haruto baik baik 
saja. Dia berharap sangat banyak untuk itu. 


Pada akhirnya mereka melanjutkan perjalanan untuk 
mencari kedua anggota mereka itu. Di tengah hujan yang 
lebat dan pencahayaan yang kurang membuat member 
treasure kesusahan. 


Anggota yang sedang member treasure lain cari ternyata 
sedang berada di pohon besar. Dengan junghwan yang 


senantiasa memeluk haruto erat memberi kehangatan untuk 
hyung nya itu. 


"Aku harus apa? Hiks." Junghwan kebingungan tanpa hyung 
yang lain. Dia berharap bisa segera bertemu mereka semua. 


"Bertahanlah hyung, kita akan segera keluar." Itu kata yang 
selalu junghwan gumam kan sedari tadi. 


Di tengah deras nya hujan itu, entah mukjizat dari mana. 
Tiba tiba orang yang berada di pelukan junghwan perlahan 
lahan membuka mata nya. 


"Hwan-ie." Lirih haruto lemah memanggil nama adik nya itu. 


"Hyung hiks... kau bangun hiks hiks." Junghwan semakin 
memeluk erat dengan tangis yang kian meluncur dari mata 
nya itu. 


"Ulji maseyo hwan-ie." Haruto mencoba menghapus air mata 
adik nya itu. 


"A-ku takut kau meninggalkan ku." 


"Geogjeong hajima, hyung masih hidup kan sekarang." Ucap 
haruto mengulas senyum tipis nya menenangkan. 


"Jangan seperti itu lagi hyung, hwan takut sekali." Haruto 
hanya bisa tersenyum sebagai balasan. Karena sekarang 
seluruh tubuh nya sakit, haruto mencoba menahan nya agar 
tidak membuat khawatir adik nya itu. 


"Ruto-ya, junghwan-ie." 


Sampai tiba tiba ada yang memanggil nama mereka. 
Membuat junghwan segera menoleh dan ternyata itu 
member lain yang menatap mereka lega dan khawatir. 


"Hyung-deul." Air mata junghwan seketika turun kembali. 
Member yang lain segera mendekati haruto dan jeongwoo. 
Mereka saling memeluk menyalurkan kerinduan. 


"Hyung bersyukur kau baik baik saja." Ucap hyunsuk 
memeluk junghwan lembut. 


"Hwan juga bersyukur hyung-deul baik-baik saja." Para 
hyung tersenyum mendengar ucapan maknae mereka. 


Perhatian mereka sekarang teralihkan kepada haruto. Yoshi 
segera mendekati haruto dan memeluk nya. Tanpa sengaja 
dia menekan luka pada perut haruto, membuat haruto 
meringis kesakitan. 


"Ssh s-sakit." Lirih haruto dengan ekspresi kesakitan yang 
terpampang jelas. 


"Mianhae, hyung menyakiti mu." Panik yoshi merasa 
bersalah. Karena penasaran, asahi menyibak baju haruto. 
Dan di lihat nya oleh mereka perut dengan luka kebiruan 
yang sangat besar. 


"Astaga, bagaimana bisa?" Hyunsuk segera berpindah untuk 
mendekati adik nya itu. 


"Apakah sangat sakit?" Khawatir yoshi pada adik nya itu. 
Haruto hanya bisa mengangguk karena tidak kuat untuk 
bicara. 


"Kita harus segera pergi, biar aku yang menggendong 
haruto." Seru yoshi kepada teman teman nya itu. Yang 
sekarang yoshi ingin kan hanya keluar dari hutan ini dan 
segera membawa haruto ke rumah sakit. 


Yoshi pun menggendong haruto di belakang dengan 
bantuan mashiho dan jeongwoo. Mereka melanjutkan 


perjalanan dengan hujan yang semakin deras itu. 


Barisan mereka pun tetap sama dengan hyunsuk di depan 
memimpin jalan dan jihoon di belakang untuk berjaga jaga. 


"Tidak ada yang terlihat dari kejauhan." Gusar jaehyuk 
hanya melihat pepohonan sejauh mata nya memandang. 


"Kita harus kemana hyung?" Tanya jihoon kepada hyunsuk. 
"Ke neraka!" 
Bughh 


Jungkook memukul jihoon hingga tersungkur. Mereka semua 
kaget dengan kedatangan tiba tiba itu. 


Asahi mencoba membantu jihoon karena dia paling dekat. 
Dia mencoba meninju jungkook tapi dia malah di tendang 
dengan keras. 


Member treasure yang lain ikut membantu kecuali yoshi 
yang sedang menggendong haruto. Dan terjadi lah 
pertarungan antara member treasure dan jungkook. 


Mashiho meninju keras muka jungkook, membuat jungkook 
tersungkur seperti jihoon. 


"Sekarang kau yang akan kalah." Ujar mashiho menatap 
tajam jungkook. Member treasure berdiri dihadapan 
jungkook yang tersungkur. 


Jungkook menyeringai tidak takut. "Kita lihat saja nanti." 


Setelah mengatakan itu dia menerjang member treasure. 
Dia mengincar orang terkuat dahulu. 


Jungkook sekarang sedang berhadapan dengan jihoon dan 
mashiho. "Ayo kita mulai boy." 


Jungkook menerjang tubuh jihoon dan mashiho. Dia 
menendang dan terus memukul. Jihoon dan mashiho berkali 
kali mengelak. 


Bughh 


Satu bogeman keras menghantam pipi jihoon. Tidak sampai 
situ, jungkook membanting keras tubuh jihoon ke tanah. 
Mashiho mencoba membantu hyung nya itu. 


Saat dia melayangkan tinjuan nya kepada jungkook. Tangan 
nya di tahan erat oleh jungkook. 


"Kau terlalu lemah." 
Krekkk 


"ARGHHH!" jeritan kesakitan mashiho saat tangan nya 
dengan mudah di patahkan oleh jungkook. Sekarang 
perhatian jungkook teralihkan kepada jihoon. 


"Sekarang giliran mu." 


Jihoon berusaha bangkit dari duduk nya itu. Tetapi badan 
nya terlalu sakit untuk di ajak kompromi. 


Sekarang jungkook mengeluarkan pistol dari saku jaket nya 
itu. Dia mendekati jihoon perlahan lahan. 


Dor 
Sebuah peluru mendarat di kaki kiri jihoon. 


"ARGHHHHHH!!" Kali ini teriakan jihoon yang sangat keras. 
Jungkook malah tertawa melihat itu. Setelah nya dia melihat 


sisa member yang tersisa. 


Jungkook sekarang mendekati asahi dan jaehyuk yang 
perlahan lahan mundur. Jungkook menarik kasar kerah 
asahi, membuat asahi ke susahan bernafas. 


Dia mengeluarkan pisau nya dan menggoreskan nya pada 
wajah asahi. 


Srettt 


"Itu untuk maha karya ku yang indah." Ujar jungkook 
dengan suara menyeramkan. Jaehyuk mencoba membantu 
sahabat nya itu. 


"Sialan dasar kau bajingan." Umpat jaehyuk. 


Jungkook hanya menatap datar jaehyuk dan menjatuhkan 
asahi yang hampir kehabisan nafas itu. Jaehyuk yang tadi 
nya mengumpat perlahan memundurkan langkah nya 
dengan terpincang pincang. 


"Nyata nya kau takut padaku." Dingin jungkook menatap 
jaehyuk. 


"Jangan sentuh hyung ku." Junghwan mendorong kuat 
jungkook. Mencoba melindungi hyung nya itu. 


"Berani sekali bocah seperti mu." Dengus jungkook kesal. 
Hyung yang lain menatap khawatir maknae mereka itu. 


Bughh 


Satu bogeman junghwan melayang pada pipi jungkook 
membuat sudut bibir nya berdarah. 


Jungkook mendecih memegangi pipi nya yang kebas itu. 
"Pukulan mu lumayan juga bocah." 


Jungkook menendang kaki junghwan hingga jatuh. Dia 
menyeret junghwan dengan tidak berperasaan. Jungkook 
mengambil balok kayu siap untuk memukul junghwan. 
Junghwan menutup mata nya takut takut. 


Bughh 


Junghwan tidak merasakan sakit pada tubuh nya. Dia 
mencoba mengintip dan di lihatnya jungkook tersungkur 
dengan kepala yang berdarah. Dan itu ulah junkyu yang 
sekarang masih memegang batu besar itu. 


Jungkook memegangi kepala nya yang sedikit nyeri itu. Dia 
menggeram marah dan segera menghantam muka junkyu 
marah. 


Dia memukul junkyu membabi buta hingga junkyu tidak 
bisa bergerak. 


Bughh 


Pukulah terakhir pada wajah junkyu tepat di hidung nya 
hingga berbunyi krek itu. Nafas jungkook menggebu gebu 
dengan senyuman yang terbit di wajah nya. 


"Hah,, ini melelahkan dan juga sangat menyenangkan." 


Sekarang dia mendekati jeongwo, doyoung dan yedam yang 
dari tadi memperhatikan. 


"Sekarang giliran kalian boy." 


"Aku rasa kaki kalian sudah cukup untuk membuat kalian 
tidak bergerak. Aku tidak perlu bersusah susah." Sahut 
jungkook sambil tersenyum. Dia mengeluarkan golok yang 
sangat tajam. 


"Here we go." 


Jungkook berjalan dengan langkah besar nya menghampiri 
mereka bertiga. 


"Tidak, kumohon jangan." Mohon jeongwoo memundurkan 
langkah nya itu. 


"Tidak apa, ini tidak akan sakit." Sahut jungkook mengulas 
senyum. 


Srettt 
Darah keluar dari kaki jeongwoo dengan sangat deras. 
"Appo hiks." 


Jungkook tidak peduli pada ringisan jeongwoo itu. Saat 
jungkook ingin menghampiri doyoung dan yedam. 


Hyunsuk menerjang jungkook dengan brutal. Sudah cukup 
dia menahan emosi nya selama ini. Dia sudah cukup 
bersabar akan segala nya. 


Sekarang dia sudah tidak bisa bersabar melihat adik adik 
nya yang dia jaga sepenuh hati di lukai oleh orang lain di 
depan matanya. 


Hyunsuk semakin tidak terkendali, dia memukul jungkook 
membabi buta seperti dia memukul junkyu. Dia 
mengeluarkan cutter yang dia bawa diam diam dari rumah 
jungkook. 


Srettt 


Tanpa pikir panjang, hyunsuk menggoreskan cutter itu pada 
mata jungkook. Darah memuncrat pada wajah nya itu. 


"Berani berani nya kau melukai adik ku! Aku sudah cukup 
untuk bersabar untuk semua ini. Sekarang terimalah 
hukuman mu." 


"ARGHHHHH." Yedam dan doyoung memalingkan wajah nya 
tidak tega untuk melihat semua itu. 


"ARGHHHH! HENTIKAN! MATAKU! HENTIKAN." Teriakan 
jungkook menggema di hutan itu. Sekarang itu bukan hanya 
goresan semata. 


"Hyung cukup." Ujar yoshi yang tidak tega melihat dia 
menjerit kesakitan itu. 


"Tidak, sentuhan terakhir untuk mu. Ini untuk haruto yang 
kau sakiti." Hyunsuk menggoreskan pisau panjang itu pada 
pipi jungkook. 


Jungkook menjerit kesakitan dengan darah yang menetes 
dari sebelah mata nya itu. Jungkook terduduk mengerang 
lebih kesakitan. 


Nafas hyunsuk memburu, dia mendekati doyoung dan 
yedam untuk memeluk mereka. 


Tidak ada habis nya, jungkook diam diam bangkit kembali. 
Dengan mata yang sebelah mengeluarkan darah. Dia 
memukul tengkuk hyunsuk dengan balok. 


"Hyung." Doyoung dan yedam segera membantu hyunsuk. 
Tapi mereka di tarik kasar oleh jungkook. 


Dia memukul kepala yedam dengan batu hingga terjatuh 
dan membenturkan kepada doyoung ke pohon dengan 
keras. 


"Sialan." Dengus hyunsuk mencoba berdiri. Tapi kaki lebih 
dulu di pukul menggunakan balok kayu. Sekarang gantian 
hyunsuk yang menjerit. 


"Kau bermain main dengan ku." Ujar jungkook dingin. Dan 
sasaran terakhir, yoshi dan haruto. 


"Kumohon jangan." Ujar hyunsuk memohon. Tapi jungkook 
tidak peduli dengan hyunsuk. 


Dengan wajah yang sudah di lumuri darah itu. Dia mendekat 
pada yoshi yang sedang menggendong haruto. 


Dorr 


Dia menembak kaki yoshi hingga ambruk. Haruto yang 
berada di gendongan nya juga ikut terjatuh. 


Sekarang dia mendekati haruto, tetapi yoshi menahan kaki 
nya. 


"Jangan sakiti dia." 


Jungkook malah menendang tangan yoshi kasar. Dan 
sekarang dia berada di hadapan haruto. 


"Ku kira kau akan mati, ternyata kau kuat juga yah." 
Jungkook mencengkram kasar wajah haruto. 


"Kali ini, kau akan mati sungguhan. Tepat di hadapan teman 
teman mu." 


Jungkook menarik kasar haruto untuk berdiri. 


"Kalian semua akan menjadi saksi kematian member kalian." 
Seringai jungkook di hadapan member treasure. Haruto 
hanya bisa pasrah jika harus mati sekarang. 


"Jangan! Kumohon jangan." Isak hyunsuk yang sudah tidak 
kuat. 


"Ini juga karena ulah mu bocah." Sahut jungkook. 
"Jika begitu, bunuh saja aku kumohon." 


"Tidak, sepertinya membunuh member mu yang lain lebih 
menyenangkan." Jungkook mencekik haruto dengan kuat. 


Haruto mencoba mengambil udara sebanyak mungkin. Dada 
nya semakin sesak dan sakit. Yoshi menyeret tubuh nya 
mendekati haruto. 


"Lepaskan dia tolong." Yoshi memohon di kaki jungkook. 
Member lain juga tidak tau harus melakukan apa. Mereka 
lelah secara batin dan fisik. 


"Tidak akan! Sekarang, katakan selamat tinggal untuk 
teman teman mu." Jungkook menodongkan pistol pada 
kepala haruto. 


Dor 
Bruk 
Jedarr 


Suara keras nya petir di iringi jatuh nya tubuh seseorang 
dengan darah yang menggenang. Dan pada hari itu di 
iringin hujan yang terus turun. Mereka menjadi saksi bisu 
penembakan yang merenggang nyawa. 


End 

Maaf kalo action nya kurang dan kurang nge feel ke kalian 
Makasih juga atas vote dan koment kalian semua nya. Itu 
sangat berarti banget buat aku. Dan terimakasih sudah mau 
membaca FF gak jelas ini. 


See you again... 


E pilog 


Semua nya sudah berakhir untuk member treasure. 
Sekarang mereka sedang menghadiri pemakaman orang 
yang sangat berarti bagi mereka. 


Mereka memakai jas hitam dan kacamata. Beberapa 
member treasure ada yang memakai tongkat dan gips di 
kaki dan tangan mereka. 


Tidak semua member treasure berada di pemakaman. Ada 
beberapa member treasure yang masih harus di rawat. 


Setelah beberapa jam pemakaman, 
akhirnya selesai. Banyak orang sudah berhamburan untuk 
pulang ketempat masing masing. 


Menyisakan mereka disana. Mereka mendekati makam itu. 
Hyunsuk menaburkan bunga di atas makam. Dia mengusap 
lembut batu nisan itu. Dengan nama yang terukir indah 
bernama. 


'Kim Namjoon' 


Orang yang sangat berarti bagi member treasure. Karena 
jika saat itu namjoon tidak ada mereka mungkin akan 
kehilangan adik mereka. 


"Terimakasih paman untuk semua nya. Aku akan menjaga 
member ku seperti janji ku padamu." Ujar hyunsuk 
mengulas senyum nya dengan mata berkaca kaca. Jihoon 
mengelus lembut pundak hyung nya itu. 


Flashback On 


Para polisi dan tim pencari terus melakukan penelusuran di 
tengah hujan. Mereka tidak menyerah sedikit pun, begitu 
juga namjoon dan taehyung. 


Saat mereka melakukan penelusuran, tiba tiba mereka 
mendengar suara teriakan. Mereka segera masuk lebih 
dalam ke hutan. 


Dengan di bantu suara teriakan itu, mereka sedikit terbantu. 
Para polisi itu dengan sigap berlarian dengan namjoon yang 
mengikuti di belakang mereka. 


Mereka berhenti sebentar mencari arah harus kemana. 
Dorrr 
Suara tembakan yang menggema itu terdengar. 


"Ke arah barat cepat!" Perintah komandan itu kepada yang 
lain nya. 


Dengan sigap mereka berlari kearah barat walau beberapa 
kali sering tergelincir karena tanah yang basah oleh hujan. 


Di sepanjang mereka menelusuri hutan terdengar beberapa 
kali teriakan. Membuat namjoon sangat khawatir pada anak 
anak itu. Mereka semua mempercepat larian mereka. 


"ARGHHHH! HENTIKAN! MATAKU! HENTIKAN." 


Hingga mereka mendengar teriakan yang sangat 
menyakitkan yang menggema di hutan itu. 


"Cepat! Cepat! Cepat!." Seru komandan itu tegas. 


Mereka sudah bersiap dengan pistol di tangan mereka saat 
terdengar kembali suara pistol. 


Para polisi itu hampir sampai pada tempat teriakan itu. Dan 
saat sampai mereka melihat member treasure dengan luka 
yang dimana mana. 


Dan satu orang yang sedang ditahan dengan pistol yang di 
todongkan di kepala nya. Itu haruto. 


Wajah haruto hampir membiru karena kehabisan nafas itu. 
Jungkook belum menyadari keberadaan polisi di belakang 
nya itu. 


Dia memperintahkan yang lain untuk tetap tenang. 
Beberapa polisi sudah siap dengan pistol di tangan mereka. 


Namjoon diam diam mendekati jungkook dan haruto. Dia 
semakin was was saat jungkook sudah menarik pelatuk nya. 


Namjoon semakin dekat dengan target. Dia mengisyaratkan 
kepada polisi untuk bersiap. Saat lumayan sudah dekat, dia 
menarik haruto dari cengkraman jungkook. 


Dan jungkook dengan reflek mengarahkan pistol nya. 


Dor 
Bruk 
Jedarr 


Timah panas itu tepat mengenai namjoon yang sedang 
memeluk haruto melindungi. Darah merembes dari baju 
yang di pakai namjoon. 


Dor 


Dor 


Dor 


Para polisi itu menembak tangan dan kaki jungkook yang 
berniat kabur itu. Jungkook jatuh tersungkur ke tanah. 


"Hyung!" Itu taehyung yang baru datang dengan polisi lain 
yang membawa tandu. 


Dia menghampiri namjoon yang perlahan lahan mata nya 
hampir menutup. 


"Kajima hyung." Taehyung menahan luka namjoon itu 
dengan kedua tangan nya. Hyunsuk dan yoshi mendekat 
dengan menyeret tubuh mereka. 


"Paman." Lirih hyunsuk menggemgam tangan namjoon. 
"Hei nak, siapa nama mu?" Tanya namjoon lemah. 
"Hyunsuk. Choi hyunsuk." 


"Nee, hyunsuk-ah. Kau harus menjadi pemimpin yang baik 
d-dan selalu m-m-melindungi member mu." 


Setelah mengucapkan itu kesadaran namjoon menghilang. 
Dan hari itu mereka menjadi saksi bisu kematian namjoon. 


Yoshi memangku haruto yang sudah pingsan kehabisan 
nafas itu. 


Polisi segera mengevakuasi mereka semua. Dan membawa 
mereka menggunakan tandu. 


Jungkook sendiri sudah di aman kan oleh polisi. Dan saat 
member treasure keluar hutan. Mereka melihat banyak 
orang yang berkumpul di luar garis polisi. 


Itu adalah fans mereka teume. Yang setia menunggu 
pencarian mereka yang akhirnya membuah kan hasil. 
Banyak wartawan dan reporter juga yang menyorot mereka. 


Member treasure segera di bawa ke rumah sakit terdekat 
untuk di berikan pertolongan. Dan itu akhir kisah liburan 
mereka yang tragis yang memakan satu nyawa. 


Flashback off 


"Hyung kita harus segera kembali ke rumah sakit." Ujar 
jihoon mengingatkan. Karena sekarang supir mereka sedang 
menunggu. 


"Paman, aku pergi dulu. Lain kali aku akan kemari lagi 
dengan member lengkap." Pamit hyunsuk. 


Hyunsuk dan jihoon segera pergi menuju rumah sakit untuk 
melihat teman teman nya. 


Setelah beberapa menit perjalanan mereka pun sampai. 
Mereka segera memasuki ruang. 


Di lihat nya beberapa member ada yang sedang tertidur, 
menonton, bermain game dan mengobrol. 


Agensi mereka menyatukan ruang rawat mereka agar lebih 
mudah untuk menjaga nya. Jadi bisa kalian bayangkan 
seluas apa ruang rawat itu di isi 12 member. 


Ruang mereka selalu bersih karena takut di omeli oleh 
mashiho sang pecinta kebersihan. 


"Kalian sudah kembali." Sapa mashiho yang sekarang 
sedang berbaring itu. 


"Eum, di luar mau hujan. Jadi kami cepat kembali." Jihoon 
duduk di sofa di sebelah asahi karena kaki nya yang masih 
sakit. 


Hyunsuk menghampiri ranjang seseorang yang sedang 
fokus dengan game nya. Dia menarik ponsel nya membuat 
si punya ponsel mendengus. 


"Ingat ruto-ya. Jangan terlalu banyak bermain ponsel." Tegur 
hyunsuk. 


Haruto. Orang yang hampir meregang nyawa itu sekarang 
sehat bugar. 


"Aish hyung, aku sebentar lagi menang itu. Lihat jeongwoo 
juga bermain ponsel." Tunjuk haruto pada jeongwoo yang 
berada di ranjang sebelah nya. 


"Dia bermain tau waktu. Kau bermain sepanjang hari, bisa 
bisa mata mu keluar karena terlalu banyak bermain ponsel." 


"Hyunsuk hyung menyebalkan. Oci hyung lihat hyunsuk 
hyung." Adu haruto berharap yoshi membantu nya. 


"Hyung tidak bisa membantu mu untuk sekarang ruto." 
Balas yoshi membuat member lain menertawai haruto. 
Bahkan jeongwoo sudah meledek nya, membuat haruto 
ingin menendang nya saja. 


Haruto kesal pada hyung nya yang lain dan menyilangkan 
tangan nya di dada. Hyunsuk ikut menonton bersama jihoon 
dan asahi. 


Junghwan mendekati haruto dengan dus donat di tangan 
nya. 


"Hyung mau?" Ujar junghwan menawari dengan raut polos 
nya itu. 


"Tidak." 
"Syukurlah. Donat hwan aman." 


"Jika tidak mau kasih, tidak usah menawari dong." Kesal 
haruto pada junghwan. 


"Kan tadi hwan udah tawarin, tapi hyung nya tidak mau. 
Dasar sensi." Junghwan berjalan mendekati junkyu yang 
asik rebahan itu. 


"Dasar adik laknat." 


Dan itu lah yang mereka lakukan di masa masa hiatus 
mereka. Mereka saling mengobrol dan bercanda. Melupakan 
kenangan buruk liburan mereka di gunung jiri. 


Treasure Sweet Holiday - End 
Yeayy ending 


Karena tangan udah terlalu gatel pengen publis dan jadi lah 
ini wkwk 


Sekali lagi terimakasih buat kalian semua yang sudah 
mengapresiasi cerita ini dengan memvote dan komen 


Dan ada yang punya saran tentang cerita fantasy angst? 
Bisa kasih saran ke aku kayak gimana. Kalian boleh nentuin 


tema nya gimana. Nanti bakal aku ringkas di satu cerita itu. 


Sampai jumpa di next book lain lagi 


